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25 2l aa &

Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q. S Al-Insyirah
Ayat 5)."

* Ahmad Tohaputra, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang: CV. Asy-Syifa, 1999), 1073.
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ABSTRAK

M lzed Holilur Rahman. 2019. Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam
Mengatasi Kulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Setiap peserta didik memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk
memperoleh akses belajar dan pendidikan yang layak demi meraih cita-cita dan
masa depannya kelak, maka dengan hal ini guru menjadi figur teladan, tonggak
keberhasilan, serta barometer kesuksesan pendidikan. Adanya guru bimbingan
dan konseling di madrasah memiliki peran yang sangat vital sesuai dengan
kompetensi, fungsi dan kapasitanya terkait dengan penanganan kesulitan belajar
yang dialami peserta didik.

Fokus penelitian dalam skripsi ini, yaitu: 1) Bagaimana perencanaan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2019/2020?. 2) Bagaimana
pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta
didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2019/2020?. 3)
Bagaimana evaluasai bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2019/20207.

Tujuan penelitian yaitu: 1) Untuk mendeskripsikan perencanaan
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2019/2020?. 2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember tahun
pelajaran 2019/2020?. 3) Untuk mendeskripsikan evaluasi bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember tahun pelajaran 2019/20207.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi jenis
partisipan, wawancara dengan jenis wawancara semi terstruktur, dan studi
dokumenter. Adapun analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dengan
model interaktif Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi condensation, data
display, dan conclusion drawing/verivications. Keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

Hasil penelitian, yaitu: 1) Strategi manajemen bimbingan dan konseling
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember yaitu melaksanaan fungsi dari manajemen
bimbingan dan konseling, sebagai berikut perencanaan bimbingan dan konseling,
pelaksanaan bimbingan dan konseling dan evaluasi bimbingan dan konseling. 2)
Implikasi manajemen bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember merupakan hasil yang diperoleh dari melaksanakan fungsi manajeman
bimbingan dan konseling, sebagai berikut: a) Dalam perencanaan bimbingan dan
konseling sudah berjalan sesuai yang direncanakan karena dalam kegiatan
perencanaan bimbingan dan konseling adanya kerjama dengan seluruh
stakeholder ~ madrasah, tapi masih ada beberapa kendala dalam kegiatan
perencaan bimbingan dan konseling, yaitu kurangnya guru bimbingan dan
konseling, jam mengajar yang hanya satu jam dalam seminggu, latar belakang
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pendidikan guru bimbingan dan konseling yang tidak sesuai dengan bidang
bimbingan dan konseling, ruang konseling yang tidak difungsikan dengan baik. b)
Pelaksanaan program bimbingan dan konseling sudah difungsikan dengan baik,
terdapat empat fungsi dalam bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri
1 Jember yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial,bimbingan karir,bimbingan
belajar. Terlihat ketika ada peserta didik yang mengalami masalah dalam
belajarnya, guru bimbingan dan konseling memfungsikan layanan tersebut. c)
Evaluasi bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
dilaksanaknan sesuai yang ditentukan. Terdapat dua evalauai bimbingan dan
konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember, yaitu evaluasi proses dan evaluasi
hasil.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di madrasah dapat mencapai tujuan (perkembangan
secara optimal) sebagai individu sosial dengan kemampuan, minat peserta
didik, maka kegiatan pendidikan disekolah harus disertai dengan
pembinaan peserta didik. Bidang pembinaan ini dilakukan oleh staf
bimbingan dan konseling.!

Bimbingan dan konseling bertujuan membantu individu dalam
mencapai kebahagian hidup pribadi sebagai makhluk Tuhan, kehidupan
yang produktif dan efektif dalam masyarakat, hidup bersama dengan
individu-individu lain, serta menciptakan harmoni antara cita-cita dengan
kemampuan yang mereka miliki. Dengan demikian, peserta didik dapat
menikmati kebahagiaan hidupnya dan memberi sumbangan yang berarti
kepada kehidupan masyarakat.?

Hubungan antara bimbingan dengan pendidikan erat sekali
bahkan kesamaannya sebagaimana nampak pada dasar dan tujuan dalam
mengembangkan individu atau peserta didik. Keduanya saling
membutuhkan dan tidak bisa dipisahkan bimbingan dan pendidikan.
Pengembangan dari secara masa depan, sedangkan pendidikan

memberikan arah kedewasaan sehingga memiliki nilai-nilai kemanusian.

! Farid Hasim dan Mulyono, Bimbingan dan Konseling Religius, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2010), 33.

2 Tri Sukitman, Panduan Lengkap dan Aplikatif Bimbingan Konseling “Berbasis Pendidikan
Karakter” (Yogyakarta: Diva Press, 2015), 18.
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Hal ini dimaksud agar siswa mampu mempertimbangkan dan mengambil
keputusan tentang masa depan dirinya sendiri.?

Secara umum tujuan dari layanan bimbingan dan konseling sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana tertuang dalam Undang-
Undang Pendidikan Nasional Nomor 30 Tahun 2003, yaitu:*

Pendidikan nasional berfungsi mengebangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam

ranngka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah untuk mencerdaskan dam mengembangkan manusia
seutuhnya baik jasmani maupun rohani serta memiliki tanggung jawab
kemasyarakat dan kebangsaan. Dalam mewujudkan tujuan tersebut, maka
sangat relevan dan baik jika program-program pendidikan disekolah
berperan di dalamnya.

Peserta didik sebagai individu dalam merealisasikan untuk
mencapai tujuan pendidikan di madrasah sering mengahadapi masalah.
Banyak permasalahan yang dihadapi peserta didik berkenaan dengan
kebiasaan belajarnya yang tergolong belum efektif. Hal ini dapat
ditunjukkan oleh perbedaan nilain prestasi masing-masing peserta didik.

Kesulitan belajar merupakan problem yang nyaris dialami oleh

semua peserta didik. Kesulitan belajar dapat diartikan suatu kondisi dalam

suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu

® Sarwan, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jember: Pustaka Radja, 2011), 14.
* UU Sisdiknas, RI No. 30 tentang Sitem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Tim Redaksi Nuansa
Aulia,2003), 20.



untuk menggapai hasil belajar. Bimbingan belajar adalah suatu proses
bantuan yang diberikan oleh guru BK kepada siswa dalam mengatasi
masalah belajar yang dihadapinya, serta dapat mencapai hasil belajar yang
lebih baik sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minat yang dimiliki.

Untuk mengatasi masalah kesulitan belajar peserta didik
diperlukan adanya bimbingan dan konseling. Maka dari itu tugas dari
seorang pembimbing yaitu memberikan arahan yang baik kepada peserta
didik. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104, yang
berbunyi:®

(V+8) oydadl 4 SIS © ST 8 s 23l 0335 8T ) o3l 26 K oS3
Artinya: Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf
dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-

orang yang beruntung. (Q.S Ali Imran: 104)

Dari keterangan ayat diatas mengandung perintah untuk
melaksanakan sesuatu yang baik dan menjauhi perbuatan yang buruk,
yaitu wajib bagi umat Islam mengerjakan atau melaksanakna bimbingan
dan konseling disegala sektor kegiatan, baik di lembaga formal maupun
non formal. Oleh karena itu, memberikan layanan bimbingan dan
konseling di madrasah berarti memberi pelayanan bagi peserta didik,

sehingga dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di madrsah

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 63.



yang dilakukan secara intensif akan memberi dampak yang positif bagi
keberhasilan pendidikan.

Manajemen  bimbingan  dan  konseling  mengarahkan
penyelengaraan bimbingan dan konseling oleh guru pembimbing, sehingga
dapat berjalan efektif dan efesien. Karena manajemen secam ini dijalankan
selalu mempertimbangkan kondisi sekolah, permasalahan yang dihadapi
peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai dan tujuan yang dirumuskan
sesuai aspirasi stakeholder.

Manajemen bimbingan dan konseling merupakan proses
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Manajemen bimbingan dan
konseling juga bisa berarti bekerja dengan orang-orang untuk menentukan,
menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan pelayanan bimbingan dna
konseling dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi.

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan beberapa
fakta terkait dengan judul penelitian ini yaitu peneliti menemukan bahwa
sebagian peseta didik masih ada di luar kelas pada saat KBM berlangsung.
Hal tersebut dikarenakan peserta didik bosan dengan metode guru yang
menoton dan sebagian peserta didik merasa kurang semangat dalam
belajar.

Selain itu peneliti dalam hal ini melakukan wawancara awal

mengenai judul peneliti. Manajemen bimbingan dan konseling di

® peneliti, Observasi Pra Penelitian, Jember, 12 Juli 2019.



Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember memiliki beberapa tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam masalah kesulitan belajar
yang dialami peserta didik guru bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember memberikan layanan belajar agar nantinya
problem yang dihadapi peserta didik dapat teratasi. Masalah kesulitan
belajar yang dialami peserta didik dikarenakan beberapa faktor, salah
satunya dikarenakan suasana kelas yang tidak kondusif, mata pelajaran
yang tidak disukai, metode pembelajaran yang membosankan dan banyak
lagi. Dalam hal kesulitan belajar yang dialami peserta didik, guru
bimbingan dan konseling berkerjasama dengan guru mata pelajaran untuk
mempermudah mendapatkan informasi mengenai peserta didik yang
memiliki masalah belajarnya.’

Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember merupakan pendidikan formal
yang berbasis Islam. Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember memiliki keunikan
tersendiri di bandingkan dengan sekolah lain. Lingkungan yang berbasis
Islam tersebut sangat mempengaruhi kepribadiaan peserta didik dan
pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling yang khas. Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember memiliki prinsip yang kuat, sesuai dengan misi
madrasah yaitu mengembangkan potensi akademik dan nonakademik
peserta didik secara optimal sesuai dengan bakat dan minat melalui proses
pembelajaran bermutu. Sehingga nantinya dengan adanya pembelejaran

yang bermutu, akan menciptakan output yang baik.

’ Agus Suyatno, Wawancara Pra Penelitian, Jember. 12 Juli 2019.



Berangkat dari problem-problem tersebut dan mengingat arti
pentingnya makna fungsi bimbingan dan konseling dalam mengatasi
masalah yang dialami peserta didik, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Manajemen Bimbingan dan
Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, ada empat fokus
penelitian yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun fokus penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi manajemen bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020?

2. Bagaimana implikasi manajemen bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1

Jember Tahun Pelajaran 2019/2020?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berfungsi untuk menjawab permasalahan
penelitian yang didapat dari fokus penelitian. Dalam penelitian ini, tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan strategi manajemen bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Untuk mendeskripsikan implikasi manajemen bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, baik manfaat teoritis maupun praktis. Masih-masing manfaat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangsih
perkembangan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan dan
khazanah keilmuaan bagi penyusun (khususnya) dan bagi pembaca
pada umumnya, serta mengembangkan khazanah keilmuan bidang

bimbingan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini memberikan pengalaman tersendiri bagi peneliti yang
dapat digunakan sebagai bekal untuk meningkatkan pengetahuan
dengan disiplin ilmu yang ditekuni yaitu dalam bidang ketarbiyaan
program studi Kependidikan Islam.

b. Bagi Lembaga Pendidikan
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan kajian dan mampu
memberikan konstribusi dalam bidang manajemen bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

c. Bagi IAIN Jember
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur bagi
mahasiswa lain yang ingin meneliti dengan tema ini dan juga dapat
menjadi wacana serta wawasan baru bagi dunia pendidikan.

d. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pengetahuan baru
mengenai kesulitan belajar dan upaya yang dapat dilakukan dalam

mengantisipasinya.



E. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah-istiah dalam

skripsi yang berjudul “Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam

Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1

Jember Tahun Pelajaran 2019/2020”, maka hal-hal yang perlu peneliti

jelaskan adalah sebagai berikut:

1. Manajemen

Manajemen menurut T. Hani Handoko dalam buku Tohirin adalah
bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, mengiterpretasikan,
dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-
fungsi  perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia,
pengarahan, kepemimpinan dan pengawasan.®

Bimbingan dan Konseling

Menurut Tohirin bimbingan dan konseling adalah proses bantuan yang
diberikan oleh pembimbing depada individu melalui pertemuan tatap
muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli
mempunyai kemampuan atau kemapuan memecahkan masalahnya

sendiri. °

8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah “Berbasis Integrasi” (Jakarta: Raja
Wali Press, 2014), 256.

® Ibid, 25.
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3. Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi dimana peserta didik tidak
dapat belajar secara maksimal disebabkan adanya hambatan, kendala
atau gangguan dalam belajarnya.®
Dari uraian tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa
pengertian dari manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrsah Aliyah Negeri 1 Jember adalah
proses menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan
bimbingan dan konseling dengan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen
untuk memberikan bantuan kepada peserta didik yang mengalami

hambatan, kendala atau ganguan dalam belajarnya.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian dan pemahaman secara
menyeluruh tentang penelitian yang dilakukan, maka dipandang perlu
memaparkan sistematika penelitian skripsi. Adapun sistematika
pembahasan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Pada bab ini peneliti membahas tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Pustaka. Pada bab ini membahas kajian terdahulu
dan kajian teori tentang manajemen bimbingan dan konseling dalam

mengatasi kesulitan belajar peserta didik.

1% 1smail, Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Aktif di Sekolah, Jurnal
Edukasi, Vol 2 No 1, 2016, 37.
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Bab 11l Metode Penelitian. Pada bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
tahapan penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Analisis Data. Berisi uraian tentang
paparan data dan analisis lembaga Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Kabupaten Jember. Sedangkan pembahasan, berisi uraian tentang
pembahasan hasil penelitian dikaitkan dengan teori yang telah disusun di
bab dua sesuai fokus penelitian.

Bab V Penutup. Berisi tentang kesimpulan dari semua
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus

penyampaian saran saran bagi pihak yang terkait.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevensi
dengan permasalahan yang peneliti angkat sebagai judul adalah sebagai
berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Faigotul Jannah, Skripsi Tahun 2018,
Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Pengembangan Diri
Siswa di SMP AS-Syafi’i Nogosari Rambipuji Tahun Pelajaran
2017/2018."

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi penelitian SMP As-Syafi’i
yang terletak di desa Nogosari kecamatan Rambipuji. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Untuk menguji keabsahan menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.

Dari hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memperoleh
hasil penelitian bahwa: a. Dalam perencanaan seluruh siswa baru didata
melalui angket maupun formulir bakat dan minat. Hal ini dirasa penting
karena bakat dan minat siswa kurang lebih terpengaruhi dari lingkungan

perencanaan ini sangatlah penting agar para siswa tidak salah dalam

! Faigotul Jannah, Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Pengembangan Diri Siswa di
SMP AS-Syafi’i Nogosari Rambipuji Tahun Pelajaran 2017/2018 (Skripsi: IAIN Jember, 2018).

12
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memilih program pengembangan diri yang sesuai dengan bakat
minatnya. b. Dalam pelaksanaan BK di SMP As-Syafi’i, sebelumnya
diklasifikasikan terlebih dahulu sesuai dengan bidangnya masing-
masing. Pelaksanaan pengembangan diri mengeksplor bakat dan minat
siswa dan bekerja sama dengan pihak terkait dalam rangka
mendayagunakan dan mengembangkan potensi para siswa secara
optimal. c. Evaluasi sangat penting sehingga tanpa adanya evaluasi
maka tidak akan diketahui kekurangan atau kesalahan dalam proses
perencanaan dan pelaksanaan yang telah dilaksanakan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang manajemen
bimbingan dan konseling, pendekatan penelitian menggunakan
kualitatif. =~ Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian terdahulu
menggunakan jenis  penelitian  deskriptif sedangkan  peneliti
menggunakan jenis penelitian fenomenologi, lokasi penelitian dan

penelitian ini lebih menekankan mengenai pengembangan diri siswa.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mashlahatus Salamah, Skripsi Tahun
2017, Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Kholiel Bangsalsari
Tahun Pelajaran 2016/2017.*

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Lokasi
penelitian di SMK Baniy Kholiel Bangsalsari. Jenis penelitian fild
reseach, penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling,
teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data,
dan ferification. Keabsahan data dengan triangulasi sumber dan metode.

Dari hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memperoleh
hasil penelitian bahwa: a. Perencanaan manajemen bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa SMK Baniy Kholiel
tahun pelajaran 2016/2017 yaitu perencanaan manajemen yang mengacu
pada kebutuhan siswa dan sekolah. b. Pengorganisasian manajemen
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa SMK
Baniy Kholiel tahun pelajaran 2016/2017 yaitu sistem pengorganisasian
seacara umum dan melibatkan semua tenaga pendidik dalam
melaksanakan kegiatan bimbingan konselingnya. c. Pelaksanaan
manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa SMK Baniy Kholiel tahun pelajaran 2016/2017 yaitu dengan

memberikan layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan

2 Mashlahatus Salamah, Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Kedisiplin
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Kholiel Bangsalsari Tahun Pelajaran 2016/2017 (Skripsi:
IAIN Jember, 2017).
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dan penyaluran, layanan pembelajaran, layanan konseling perorangan,
serta layanan bimbingan dan konseling kelompok. d. Evaluasi
manajemen bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa SMK Baniy Kholiel tahun pelajaran 2016/2017 yaitu dengan
menilai kegiatan pelayanan yang mencakup tujuan program BK yang
dirumuskan dalam program bulanan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang manajemen
bimbingan dan konseling, pendekatan penelitian menggunakan
kualitatif, teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara,
dokumentasi. Sedangkan yang membedakan terletak pada jenis
penelitian terdahulu menggunakan fild reseach, lokasi penelitian,
triangulasi yang digunakan, serta penelitian ini lebih menekankan pada
meningkatkan kedisiplinan siswa.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Suci Amanah, Skripsi Tahun 2008,
Upaya Guru Menangani Kesulitan Belajar Siswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Kademangan Blitar.’

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Lokasi
penelitian di SD Negeri 2 Kademangan Blitar yang berada di
Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar. Metode dalam pengumpulan

data adalah metode wawancara, dokumentasi, observasi dan angket.

¥ Ulfa Suci Amanah, , Upaya Guru Menangani Kesulitan Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan
Agama Islam di SD Negeri 2 Kademangan Blitar (Skripsi: UIN Malang, 2008).
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Dari hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memperoleh
hasil penelitian bahwa hanya ada beberapa siswa saja yang mengalami
kesulitan belajar. Hal tersebut disebabkan karena adanya upaya-upaya
preventif yang sebagian besar telah dilaksanakan secara baik, misalnya
dalam peningkatan pengetahuan guru, mendatangkan narasumber bila
ada kegiatan yang membutuhkan tenaga profesional serta upaya yang
datangnya dari siswa itu sendiri maupun dari guru. Hanya saja masalah
fasilitas atau peralatan sedikit kurang terpenuhi sesuai dengan
kebutuhan. Walaupun demikian, proses belajar mengajar tetap berjalan
lancar, sehingga siswa tersebut diharapkan dapat mencapai tujuan
pendidikan secara optimal.

Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang kesulitan
belajar dan sama-sama menggunakan metode kualitatif. Sedangkan
perbedaannya yakni penelitian terdahulu menggunakan jenis deskriptif
sedangkan peneliti menggunakan jenis fenomenologi, lokasi penelitian,

serta metode pengumpulan datanya.



Tabel 2.1

Perbedaan dan Persamaan Peneliti

17

No Nama, Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
dan Judul
1 2 3 4 5
1 | Faigotul a. Dalam a. Meneliti a. penelitian
Jannah, perencanaan tentang terdahulu
2018, seluruh  siswa manajemen menggunak
Manajeme baru didata bimbingan an jenis
n melalui angket dan penelitian
Bimbinga maupun konseling. deskriptif
n dan formulir bakat | b. Pendekatan sedangkan
Konseling dan minat. Hal penelitian peneliti
dalam ini dirasa menggunak menggunak
Pengemba penting karena an an jenis
ngan Diri bakat dan minat kualitatif penelitian
Siswa di siswa  kurang fenomenolo
SMP AS- lebih gi
Syafi’i terpengaruhi b. lokasi
Nogosari dari lingkungan penelitian
Rambipuji perencanaan ini c. penelitian
Tahun sangatlah terdahulu
Pelajaran penting  agar lebih
2017/2018 para siswa menekanka
tidak salah n mengenai
dalam memilih pengemban
program gan diri
pengembangan peserta
diri yang sesuai didik,
dengan  bakat sedangkan
minatnya. peneliti
b.Dalam lebih
pelaksanaan menekanka
BK di SMP As- n  kepada
Syafi’i, kesulitan
sebelumnya belajar
diklasifikasikan peserta
terlebih dahulu didik.

sesuai dengan
bidangnya
masing-masing.
pelaksanaan
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3

c. pengembangan
diri
mengeksplor
bakat dan minat
siswa dan
bekerja  sama
dengan  pihak
terkait  dalam
rangka
mendayagunak
an dan
mengembangka
n potensi para
siswa  secara
optimal.

d.Evaluasi sangat
penting
sehingga tanpa
adanya evaluasi
maka tidak
akan diketahui
kekurangan
atau kesalahan
dalam  proses
perencanaan
dan
pelaksanaan
yang telah
dilaksanakan.

Mashlahat
us
Salamah,
2017,
Manajeme
n
Bimbingan
dan
Konseling
dalam
Meningkat
kan
Kedisiplin
an Siswa
Sekolah

a. Perencanaan

manajemen
bimbingan dan
konseling
dalam
meningkatkan
kedisiplinan
siswa SMK
Baniy Kholiel
tahun pelajaran
2016/2017
yaitu
perencanaan
manajemen
yang mengacu

a. Meneliti
tentang
manajemen
bimbingan
dan
konseling,

b. Pendekatan
penelitian
menggunak
an
kualitatif.

c. Teknik
pengumpula
n data
dengan

a. Jenis
penelitian
terdahulu
menggunaka
n fild
reseach,
sedangkan
penelti
menggunak
n
fenomenolo
gi.

b. Lokasi
penelitian.

c. Triangulasi
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2 3 4 5
Menengah pada observasi, yang
Kejuruan kebutuhan wawancara, digunakan
Kholiel siswa dan dokumentas penelitian
Bangsalsa sekolah. I. terdahulu
ri  Tahun | b. Pengorganisasi menggunaka
Pelajaran an manajemen n  metode
2016/2017 bimbingan dan dan sumber,

konseling sedangkan

dalam penelti

meningkatkan menggunka

kedisiplinan n triangulasi

siswa  SMK teknik dan

Baniy Kholiel sumber.

tahun pelajaran . penelitian

2016/2017 terdahulu

yaitu  sistem lebih

pengorganisasi menekankan

an seacara pada

umum dan meningkata

melibatkan n

semua tenaga kedisiplinan

pendidik dalam siswa,

melaksanakan sedangkan

kegiatan peneliti

bimbingan lebih

konselingnya. menekanan
. Pelaksanaan kepada

manajemen mengatasi

bimbingan dan kesulitan

konseling belajar

dalam peserta

meningkatkan didik.

kedisiplinan

siswa SMK

Baniy Kholiel

tahun pelajaran

2016/2017

yaitu  dengan

memberikan

layanan

orientasi,

layanan

informasi,

layanan
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3

d. penempatan
dan
penyaluran,
layanan
pembelajaran,
layanan
konseling
perorangan,
serta layanan
bimbingan dan
konseling
kelompok.

e. Evaluasi
manajemen
bimbingan dan
konseling
dalam
meningkatkan
kedisiplinan
siswa  SMK
Baniy Kholiel
tahun pelajaran
2016/2017
yaitu  dengan
menilai
kegiatan
pelayanan
yang
mencakup
tujuan program
BK yang
dirumuskan
dalam program
bulanan.

Ulfa Suci
Amanah,
2008,
Upaya
Guru
Menangan
i Kesulitan
Belajar
Siswa

Ada beberapa
siswa saja Yyang
mengalami
kesulitan belajar.
Hal tersebut
disebabkan
karena adanya
upaya-upaya
preventif yang.

. Meneliti

tentang
kesulitan
belajar.

. Menggunak

an  metode
kualitatif

a. Penelitian
terdahulu
menggunaka
n jenis
deskriptif
sedangkan
peneliti
menggunaka
n jenis




21

2 3 5
Bidang sebagian  besar fenomenolog
Studi telah i.
Pendidika | dilaksanakan b. Lokasi
n Agama | secara baik, penelitian.
Islam  di | misalnya dalam Metode
SD Negeri | peningkatan pengumpula
2 pengetahuan n data
Kademang | guru, penelitan
an Blitar. | mendatangkan terdahulu

narasumber bila menggunaka
ada kegiatan yang n metode
membutuhkan wawancara,
tenaga profesional dokumentasi
serta upaya yang , observasi
datangnya  dari dan angket.
siswa itu sendiri Sedangkan
maupun dari guru. peneliti
Hanya saja hanya
masalah fasilitas menggunaka
atau peralatan n metode
sedikit kurang observasi,
terpenuhi  sesuai wawancara
dengan dan
kebutuhan. dokumentasi
Walaupun

demikian, proses
belajar mengajar
tetap berjalan
lancar, sehingga
siswa tersebut
diharapkan dapat
mencapai tujuan
pendidikan secara
optimal
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B. Kajian Teori
1. Manajemen Bimbingan dan Konseling

Pengertian manajemen menurut Terry dan Rue dalam buku
Shilphy A. Octavia manajemen adalah “suatu proses atau kegiatan
kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu
kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau
maksud-maksud yang nyata”.* Jadi manajemen merupakan usaha atau
tindakan ke arah pencapaian tujuan dan merupakan sistem kerja sama
yang melibatkan semua orang-orang yang ada di dalam organisasi.

Fungsi dalam manajemen adalah pembagian langkah-langkah
dan alur dalam rangka mencapai sebuah tujuan.®° Fungsi manajemen
merupakan komponen-komponen yang harus dipehatikan pada setiap
proses pengelolaan tanpa terkecuali layanan bimbingan dan konseling.
fungsi manajemen sangat bervariasi sesuai dengan tokoh yang
menyatakannya.

Bimbingan dan konseling merupakan proses atau pertolongan
yeng diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu (konseli)
melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara

keduanya agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat

* Shilphy A. Octavia, Imlementasi Manajemen Bimbingan Konseling di Sekolah/Madrasah
(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 16.

> Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta,
2011), 54.
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dan menemukan masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya
sendiri.’

Manajemen bimbingan dan konseling dipahami sebagai
implementasi dari fungsi manajemen secara umum dalam proses
layanan bimbingan dan konseling. penggunaan fungsi-fungsi
manajemen dalam bimbingan dan konseling tidak dapat dipungkiri
karena layanan bimbingan dan konseling tidak memiliki manajemen
yang khas sebagai manajemen bimbingan dan konseling. Jika
manajemen dalam konteks bimbingan dan konseling dipahami sebuah
proses, maka manajemen bimbingan dan konseling menurut Sukardi
dan Kuswamati meliputi penyusunan program, pelaksanaan program,
evaluasi, analisis hasil pelaksanaan dan pelaksanaan tindak lanjut.’
Nurihsan dan Sudianto berpendapat bahwa manajemen layanan BK
meliputi aspek-aspek: perencanaan program dan waktu pelaksanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, administrasi layanan BK, penanganan
peserta didik, pemanfaatan fasilitas, pengarahan, supervisi, dan
penilaian.®

Pendapat manajemen bimbingan dan konsleing tersebut
menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konsleing tidak memiliki

pola manajemen yang jelas. Hal tersebut menjelaskan bahwa

® Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dab Madrasah “Berbasis Integrasi” (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2007), 26.

" Dewa Ketut Sukardi dan Desak Nilai Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 6.

8 Ahmad Juntika Nurihsan dan Akur Sudianto, Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekolah
Dasar (Jakarta: Grasindo, 2005), 29-47.
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manajemen bimbingan dan konseling selama ini lebih menekankan
pada aspek manajemen progam. Manajemen program dalam hal ini
lebih menekankan bagaimana menyusun program sampai pada saat
pelaporan dan tindak lanjutnya.

Manajemen bimbingan dan konseling merupakan segala
upaya atau cara yang digunakan untuk mendayagunakan secara efektif
semua komponen atau sumber daya dan sistem informasi berupa
himpunan data bimbingan untuk menyelenggarakan layanan imbingan
dan konseling dalam rangka mencapai tujuan.

Manajemen bimbingan dan konseling yang terarah yang baik
nantinya akan memberikan panduan pelaksanaan kegiatan bimbingan
dan konseling sesuai dengan tujuan yang harapkan. Implementasi
manajemen bimbingan dan merupakan salah satu manifestasi kegiatan
yang efektif dan sistematis tentang bagaimana merencanakan suatu
aktifitas bimbingan dan konseling, bagaimanan menggerakkan sumber
daya manusia yang ada dalam organisasi bimbingan dan konseling
untuk mencapai tujuan, bagaimana melaksanakan dan mengawasai
kegiatan bimbingan dan koseling.

Dalam mengelola bimbingan dan konseling hendaknya
menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Ada tiga fungsi manajemen

yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.®

® Arusma Linda Simamora. Suwarjo, Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMAN 4
Yogyakarta, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol 1 No 2, 2013, 192.
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a. Perencanaan bimbingan dan konseling

Perencanaan adalah pondasi untuk keberhasilan
pelaksanaan manajemen secara keseluruhan. Untuk membuat
program bimbingan dan konseling yang efektif dan efesien
diperlukan perencanaan yang matang, sehingga tujuan yang ingin
dicapai sesuai dengan harapan dari pendidikan dan individu.
Kegiatan penyusunan program bimbingan dan konseling di
sekolah merupakan seperangkat kegiatan yang dilakukan melalui
berbagai survey untuk menginventarisasi tujuan, kebutuhan,
kemampuan sekolah serta persiapan sekolah untuk melaksanakan
progaram bimbingan dan konseling. Karena program bimbingan
dan konseling yang efektif dan efesien adalah program yang
terencana secara kontinyu dan sesuai dengan tujuan serta visi dan
misi bimbingan dan konseling sehingga di harapakan dapat
meningkatkan kualitas dan mutu dari layanan bimbingan dan
konseling.*®

Merencanakan pada dasarnya membuat keputusan
mengenai arah yang akan dituju, tindakan yang akan diambil,
sumber daya yang akan diolah dan teknik/ metode bimbingan dan
konseling yang dipilih untuk digunakan. Rencana mengarahkan

tujuan organisasi dan menetapkan prosedur yang terbaik untuk

0 Ulul Azam, Bimbingan dan Konseling Perkembangan di Sekolah “Teori dan Praktik”,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2016), 215.
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mencapainya. Prosedur itu dapat berupa pengaturan sumber daya
dan penetapan teknik/ metode bimbingan dan konseling.**

Dalam menyusun rencana program bimbingan dan
konseling di sekolah dan madrasah, harus melibatkan berbagai
pihak yang terkait (stakeholders) seperti kepala sekolah, guru
bimbingan dan konseling, para guru, tenaga administrasi, orang
tua siswa, komite sekolah, dan tokoh masyarakat. Keterlibatan
pihak-pihak diatas mengingat manfaat layanan bimbingan dan
konseling di sekolah tidak saja akan dirasakan pihak sekolah dan
madrasah dalam hal ini siswa, tetapi juga oleh para orang tua dan
masyarakat.*

Berkenaan dengan perencanaan program bimbingan dan
konseling di sekolah dan madrasah, perlu dilakukan dan
dipersiapkan hal-hal sebagai berikut:

1) Studi kelayakan
Studi kelayakan merupakan refleksi tentang alasan-alasan
mengapa diperlukan suatu program bimbingan. Studi
kelayakan juga perlu dilakukan untuk melihat program mana
yang lebih layak untuk dilaksanakan dalam bentuk layanan
bimbingan terhadap siswa. Selain itu, studi kelayakan
dilakukan juga terhadap bidang-bidang pelayanan bimbingan

dan lingkup bimbingan dan konseling di sekolah dan

1 Bambang Ismaya, Bimbingan dan Konseling...,73.
12 Tohirin, Bimbingan d an Konseling di Sekolah dan Madrasah “Berbasis Integrasi” (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2014), 245.
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madrasah. Dari hasil studi kelayakan akan diperoleh
kesimpulan bidang-bidang atau lingkup bimbingan mana yang
layak untuk dituangkan dalam bentuk program bimbingan dan
konseling.*®

Penyusunan program bimbingan dan konseling

Dalam menyusun rencana program bimbingan dan konseling,
harus diperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) Pola dasar
mana yang sebaiknya dipegang dan strategi mana yang paling
tepat untuk diterapkan. (2) Bidang-bidang atau lingkup
bimbingan mana yang perlu diprioritaskan. (3) Bidang-bidang
atau jenis layanan mana yang sesuai untuk melayani
kebutuhan para siswa. (4) Keseimbangan yang wajar antara
pelayanan bimbingan secara kelompok dan secara individu.
(5) Pengaturan pelayanan konsultasi. (6) Cara mengadakan
evaluasi program. (7) Pelayanan rutin dan pelayanan
insidental. (8) Tingkatan-tingkatan kelas yang akan mendapat
layanan-layanan bimbingan tertentu. (9) Petunjuk-petunjuk
atau intruksi-intruksi yang diberikan oleh instansi yang
berwenang (jika ada), dan sebagainya.

Setelah rencana program disusun dengan memperhatiakan
hal-hal di atas, selanjutnya dilakukan pembahasan dengan

melibatkan bebagai pihak yang terkait di sekolah dan

1 1bid., 246.
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madrasah (bisa melibatkan stakeholders sekolah dan
madrasah). Penyususnan progam bimbingandan konseling
merupakan tindak lanjut dari studi kelayakan, oleh sebab itu
bisa dilaksanakan pada awal tahun ajaran atau setelah
program semester berakhir.*

Penyediaan sarana fisik dan teknis

Program bimbingan dan konseling perlu didukung oleh sarana
fisik dan teknis. Sarana fisik adalah semua peralatan atau
perlengkapan yang dibutuhkan dalam rangka penyusuna
program bimbingan dan konseling seperti ruang kerja tenaga
bimbingan (ruang kerja guru bimbingan dan konseling)
beserta peralatannya seperti almari data, perpustakaan
bimbingan dan konseling, ruang konsultasi, ruang tunggu,
ruang tata usaha bimbingan dan konseling, peralatan
administrasi, dan lain-lain. Sarana teknis adalah alat-alat atau
instrumen-instrumen yang diperlukan untuk melaksanakan
pelayanan bimbingan seperti tes buku, daftar check list,
angket, format anekdot, daftar penilaian, kartu pribadi, dan
lain sebagainya.”

Penentuan sarana personel dan pembagian tugas

Selain sarana fisik dan teknis, penyusunan rencana program

bimbingan dan konseling juga memerlukan sarana personel.

% 1pid., 247.
5 1pid., 248.
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Sarana personel dalam penyusunan program bimbingan dan
konseling dan mereka akan diberi tugas. Seperti disebutkan di
atas, orang-orang yang bisa dilibatkan dalam penyusunan
rencana program bimbingan dan konseling di sekolah dan
madrasah adalah konselor atau pembimbing, kepala sekolah
dan madrasah, guru mata pelajaran, pegawai administrasi,
perwakilan orang tua siswa, komite sekolah dan madrasah.
b. Pelaksanaan bimbingan dan konseling

Pelaksanaan ~ bimbingan  dan  konseling  adalah
melaksanakan fungsi pemahaman, pencegahan, pengentasan,
pemeliharaan dan pengembangan serta advokasi.'®

Dengan demikian pelaksanaan bimbingan dan konseling
yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan konseling untuk
mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik,
keterangan lingkungan peserta didik dan lingkungan yang lebih
luas. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai
instrumen baik tes maupun non tes.

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling konselor
sebagai personel utama mempunyai beban mengajar. Sesuai
dengan Undang-undang No. 39 Tahun 2009 tentang Pemenuhan
Beban Kerja Guru dan Pegawas Satuan Pendidikan dalam Jurnal

Arusma Linda Simamora dan Suwarjo, yang menyebutkan beban

% Hallen A, Bimbingan dan Konseling..., 60.
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mengajar guru bimbingan dan konseling/ konselor adalah
mengampu bimbingan dan konseling oaling sedikit 150 peserta
didik per tahun pada satu atau lebih satuan pendidikan. Peserta
didik yang berada dalam tanggung jawab guru pembimbing
disebut siswa aduh bagi guru pembimbing yang bersangkutan-*’
Adapun layanan komponen pelayanan bimbingan dan
konseling, yaitu:*®
1) Bimbingan pribadi
Pelayanan bimbingan pribadi bertujuan membantu
siswa mengenal, menemukan dan mengembangkan pribadi yang
beriman dan brtakwa kepada Tuhan YME, mandiri, serta sehat
jasmani dan rohani.
Bidang ini dirinci menjaddi pokok-pokok berikut:
a) Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap dalam
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan YME.
b) Pemahaman kekuatan diri dan arah pengembangannya
melalui kegiatan yang kreatif dan produktif baik dalam
kehidupan sehari-hari di masyarakat maupun untuk

kehidupan di masa depan.

Y Arusma Linda Simamora dan Suwarjo, Manajemen Bimbingan dan Konseling di SMAN 4
Yogyakarta, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol 1 No 2, 2013, 194.

'8 saring Marsudi dkk, Laynan Bimbingan Konseling di Sekolah (Surakarta: Muhammadiyah
Universty Press, 2010), 89.
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c) Pemahaman bakat dan minat pribadi, serta penyaluran dan
pengembangannya melalui kegiatan yang kreatif dan
produktif.

d) Pengenalan kelemahan diri dan upaya penanggulangannya.

e) Pemahaman pengalaman hidup sehat.

2) Bimbingan sosial
Pelayanan bimbingan ini bertujuan membantu siswa
dalam kaitannya dengan lingkungan dan etika pergaulan sosial
yang dilandasi budi pekerti luhur dan tanggung jawab sosial.
Bidang ini dirinci menjadi pokok-pokok berikut:

a) Pengembangan kemampuan berkomunikasi baik secara lisan
maupun tulisan.

b) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan
berhubungan sosial.

c) Pengembangan hubungan yang harmonis dengan teman
sebaya.

d) Pemahaman dan pengalaman disiplin dan peraturan sekolah.*

3) Bimbingan belajar
Pelayanan bimbingan ini bertujuan membantu siswa
mengenal, menumbuhkan dan mengembangkan diri, sikap
kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai pengetahuan dan

keterampilan, sesuai dengan program belajar dalam rangka

¥ 1bid., 90.
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meyiapkannya melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih
tinggi dan atau berperan serta dalam kehidupan masyarakat.
Bidang ini dirinci menjadi pokok-pokok berikut:

a) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik.

b) Menumbuhkan disiplin belajar belajar dan berlatih, baik
secara individual maupun kelompok.

c) Mengembangkan penguasaan materi program belajar.

d) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik
sosial, dan pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan
pengembangan pribadi.

e) Orientasi belajar di sekolah.

4) Bimbingan karir

Pelayanan bimingan ini ditujukan untuk menenal
potensi diri sebagai prasarat dalam mempersiapkan masa depan
karir masing-masing siswa.”

Bidang ini dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut:

a) Pengenalan konsep diri berkaitan dengan bakat dan
kecenderungan pilihan jabatan serta arah pengembangan
karir.

b) Pengenalan bimingan kerrja/karir, khususnya berhubungan

dengan pilihan pekerjaan.

2 |pid., 91.
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c) Orientasi dan informasi jabatan dan usaha memperoleh
penghasilan.
d) Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasukinya.
e) Orientasi dan informasi pendidikan selanjutnya.
c. Evaluasi bimbingan dan konseling

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi
tentang bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan. Evaluasi dapat digunakan untuk mengukur
pencapaian program yang telah dilaksanakan.

Program agar menjadi lebih baik haruslah dievaluasi,
karena evaluasi bertujuan menilai sejauh mana keberhasilan
program dan mengambil keputusan hal-hal apa saja yang akan
diperbaiki dari program. Dengan kata lain, program yang memiliki
tindakan evaluasi akan terus berkembang ke arah yang lebih baik.?*

Evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling adalah
kegiatan menilai layanan bimbingan dan konseling dalam bidang
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan

bimbingan karier.?

?! Dede Rahmat Hidayat, Konseling di Sekolah “Pendekatan-pendekatan Kontemporer” (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2018), 166-167.

22 Hendri Saputro, The Counseling Way “Catatan Tentang Konsepsi dan Ketrampilan Konseling”
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2018), 23.
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Pada dasarnya evaluasi dilakukan untuk menjawab
pertanyaan, sampai seberapa besar keefektifan program yang telah
disusun dalam mencapai tujuan yeng telah ditetapkan.

Evaluasi pelaksanaan program bimbingan dan konseling di
madrasah mencakup dua komponen, yaitu:*

1) Evaluasi proses
Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam program
bimbingan dan konseling di madrasah, dituntut proses
pelaksanaan program bimbingan yang mengarah kepada tujuan
yang diharapkan. Didalam pelaksanaan program bimbingan di
madrsah banyak faktor yang terlebih yang perlu dievaluasi,
diantaranya:
a) Organisasi dan administrasi program bimbingan dan

konseling.

b) Petugas pelaksanaan atau personel.
c) Fasilitas dan perlengkapan.

2) Evaluasi hasil
Jenis evaluasi pelaksanaan program ini diadakan melalui
peninjauan terhadap hasil yang diperoleh seseorang yang
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan bimbingan dan melalui
peninjauan terhadap kegiatan itu sendiri dalam berbagai

aspeknya. Peninjauan evaluasi ini memusatkan perhatian pada

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah
(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 188.
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efek-efek yang dihasilkan sesuai dengan tujuan-tujuan
bimbingan yang dikenal dengan nama evaluasi produk dan
evaluasi hasil. Jadi, untuk memperolen gambaran tentang
keberhasilan dari pelaksanaan program bimbingan di madrasah
dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolha. Sedangkan untuk
mendapatkan gambaran tentang hasil dari pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di madrasah, maka harus dilihat dalam
diri peserta didik yang memperoleh layanan bimbingan itu
sendiri. Penilaian terhadap hasil lebi menekankan pada
pengumpulan data atau informasi mengenai keberhasilan dan
pengaruh kegiatan layanan bimbingan yang telah diberikan.
Dengan kata lain, evaluasi terhadap hasil ditunjukan kepada
pencapaian tujuan program, baik dalam jangka pendek, mauoun
jangka panjang.*
Kesulitan Belajar
a. Faktor-Faktor Kesulitan Belajar

Menurut para ahli pendidikan, hasil belajar yang dicapai oleh

peserta didik dipenggaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor

yang terdapat di dalam diri peserta didik itu sendiri yang tersebut

dengan faktor internal. Dan faktor yang terdapat di luar diri peserta

didik yang disebut dengan eksternal.

* 1bid., 189.
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1) Faktor Internal
Faktor internal atau faktor yang terdapat di dalam diri
peserta didik itu sendiri antara lain adalah sebagai berikut:*®

a) Kurangnya kemampuan dasar yang dimiliki oleh peserta
didik.

b) Kurangnya bakat khusus untuk suatu situsi belajar tertentu.

c) Kuranggnya motivasi atau dorongan untuk belajar, tanpa
motivasi yang besar peserta didik akan mengalami kesulitan
belajar, karena motivasi merupakan faktor pendorong
kegiatan belajar.

d) Situasi pribadi terutama emosional yang dihadapi peserta
didik pada waktu tertentu dapat menimbulkan kesulitan
dalam belajar, misalnya: konflik yang dialaminya,
kesedihan dan lain sebagainya.

e) Faktor jasmani yang tidak mendukung kegiatan belajar,
seperti gangguan kesehatan, cacat tubuh, gangguan
penglihatan dan lain sebagainya.

f) Faktor hereditas (bawaan) yangg tidak mendukung kegiatan
belajar, seperti buta warna, kidal, cacat tubuh dan lain

sebaginya.

2 Hallen, Bimbingan dan Konseling..., 121-122.
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2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal atau faktor yang terdapat di luar diri

peserta didik antara lain adalah sebagai berikut:*

a) Faktor lingkungan sekolah
Faktor lingkungan sekolah yangg kurang memadai bagi
situasi belajar peseta didik, seperti: cara mengajar, sikap
guru, kurikulum atau materi yang akan dipelajari,
perlengkapan belajar yangg tidak memadai, teknik evaluasi
yang kurang tepat, ruang belajar yang tidak nyaman, situasi
sosial sekolah yangg kurang mendukung dan sebaginya.

b) Faktor keluarga
Situasi dalam keluarga mendukung situasi belajar peserta
didik, seperti rumah tangga kacau (broken home),
kurangnya perhatian orang tua karena sibuk dengan
pekerjaannya, kurangnya kemampuan orang tua dalam
memberi pengarahan dan lain sebagainya.

c) Faktor lingkungan sosial
Situasi lingkungan sosial yang menggangu kegiatan belajar
siswa, seperti pengaruh negatif dari pergaulan, situasi
masyarakat yangg kurang memadai, gangguan kebudayaan,

film, bacaan, permainan elektronik dan lain sebagainya.

%8 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 131-132.
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b. Mengatasi kesulitan belajar

Dalam rangka usaha mengatasi kesulitan belajar tidak bisa
dipisahkan dengan kegiatan mencari faktor-faktor yang diduga
sebagai penyebabkan. Karena itu mencari sumber-sumber
penyebab lainnya mutlak dilakukan secara akurat, efektif dan
efisien.”’

Secara garis besar, langkah-langkah yang perlu ditempuh
dalam rangka usaha mengatasi kesulitan belajar peserta didik,
sebagai berikut:

1) Pengumpulan Data

Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belajar
diperlukan banyak informasi. Untuk memperoleh informasi
perlu diadakan pengamatan langsung terhadap objek yang
bermasalah. Teknik interview (wawancara) ataupun teknik
dokumentasi dapat dipakai untuk mengumpulkan data. Baik
teknik observasi dan interview maupun dokumentasi,

ketiganya saling melengkapi dalam rangka keakuratan data.
Usaha lain yang dapat dilakukan dalam usaha
pengumpulan data bisa melalui kegiatan sebagai berikut:
Kunjungan rumah, Case Study, Case History, Dafttar Pribadi,
Meniliti  Pekerjaan anak, meneliti tugas kelompok,

melaksanakan tes 1Q maupun tes prestasi.

2" Afi Parnawi, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Deepublish, 2019), 106.



2)

39

Dalam pelaksanaannya, semua metode itu tidak
mesti digunakan bersama-sama, tetapi tergantung pada
masalahnya. Kompleks atau tidak. Semakin rumit masalahnya,
maka semakin banyak kemungkinan yang dapat digunakan.
Jika masalahnya sdderhana, mungkin dengan satu metode
sudah cukup untuk menemukan faktor apa saja yang
menyebabkan kesulitan belajar anak.

Dan dalam pengumpulan data tidak perlu mencari
informasi sebanyak-banyaknya. Sebab setiap informasi yang
diterima belum tentu ada. Informasi yang simpang siur justru
membingungkan. Oleh karenanya, yang betul adalah carilah
banyak informasi melalui sumber yang tepat untuk
mendapatkan data selengkap-lengkapnya. Sehingga data yang
lengkap itu dapat diolah dengan cermat dan sebaik mungkin.
Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul tidak akan ada artinya jika
tidak diolah secara cermat. Faktor-faktor kesulitan belajar anak
didik jelas tidak dapat diketahui, karena data yang terkumpul
itu masih mentah, belum dianalisis dengan seksama. Langkah-
langkah yang dapat ditempuh dalam pengolahan data adalah

sebagai berikut: identifikasi kasus, membandingkan antar
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kasus, membandingkan dengan hasil tes, dan menarik

kesimpulan.?

Diagnosis

Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenai
hasil dari pengolahan data. Tentu saja keputusan yang diambil
itu setelah dilakukan analisis terhadap data yang diolah itu.
Diagnosis dapat berupa hal-hal sebagai berikut:

a) Keputusan mengenai jenis kesulitan belajar anak didik
yaitu berat dan ringannya tingkat kesulitan yang dirasakan
anak didik.

b) Keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi
sumber penyebab kesulitan belajar anak didik.

c) Keputusan mengenai faktor utama yang menjadi sumber
penyebab kesulitan belajar anak didik.

Karena diagnosis adalah peentuan jenis penyakit
dengan meneliti (memeriksa) gejala-gejalanya atau proses
pemeriksaan terhadap hal yang dipandang tidak beres, maka
agar akurasi keputusan yang diambil tidak keliru tentu saja
diperlukan kecermatan dan ketelitian yang tinggi. Untuk
mendapatkan hasil yang menyakinkan itu sebaiknya minta
bantuan tenaga ahli dalam bidang keahlian mereka masing-

masing.

2 pid., 107
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Pragnosis

Keputusan yang diambil berdasarkan hasil diagnosis
dilakukan kegiatan penyusunan program dan penetapan
ramalan mengenai bantuan yang harus diberikan kepada anak
untuk membantunya keluar dari kesulitan belajar.?

Dalam penyusunan program bantuan terhadap anak
didik yang berkesulitan belajar dapat diajukan pertanyaan-
pertanyaan dengan menggunkan rumus 5w+1h.

Treatment

Treatment adalah perlakuan. Perlakuan disini
dimaksudkan adalah bantuan kepada anak didik yang
mengalami kesulitan belajar sesuai dengan program yang telah
disusun pada tahap pragnosis. Bentuk treatment yang
mungkin dapat diberikan adalah: melalui bimbingan belajar
individual, bimbingan belajar kelompok, remidial Teaching
untuk mata pelajaran tertentu, bimbingan orang tua dirumah,
pemberian  bimbingan pribadi untuk masaah-masalah
psikologis, mengenai cara belajar yang baik sesuai dengan
karakterristik setiap mata pelajaran.

Ketepatan treatment yang diberikan kepadda anak
didik yang mengalami kesulitan belajar sangat tergantung

kepada ketelitian dalam pengumpulan data, pengolhan data dan

# bid., 108.
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diagnosis. Tapi bisa juga pengumpulan datanya sudah lengkap
dan pengolahan datanya dengan carmat, tetapi diagnosis yang
diputuskan keliru, disebabkan kesalahan analisis, maka
treatment yang diberrikan kepada anak didik yang mengalami
kesulitan belajar pun tidak akurat.

Bila treatment gagal harus diulang. Kegagalan
treatment yang kedua harus diulangi dengan treatment
berikutnya. Begitulah seterusnya sampai benar-benar dapat
mengeluarkan anak didik dari kesulitan belajar. Sebab satu
masalah belum selesai, maka masalah lain masih menunggu

untuk ditangani.®

% pid., 110.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Sebuah penelitian pasti memerlukan metode penelitian, agar

penelitian dapat berjalan sesuai rencana, dapat dipertanggungjawabkan, serta

tujuan penelitian dapat tercapai. Berikut uraian metode penelitian yang

digunakan peneliti untuk mencapai tujuan penelitian.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif ini adalah sebagaimana menurut
Creswell dalam Ajat Rukajat bahwa penelitian kualitatif didefinisikan
sebagai pendekatan untuk membangun pernyataan pengetahuan
berdasarkan perspektif kontruktif (misalnya, makna-makna yang
bersumber dari individu, nilai-nilai sosial sejarah, dengan tujuan untuk
membangun teori baru pola pengetahuan tertentu).

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah studi kasus. Bagian dari metode kualitatif yang mendalami suatu
kasus tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan

beraneka sumber informasi.

! John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015),

135.
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi penelitian di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember yang berada di Jalan Imam Bonjol No 50 Jember
Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. Pertimbangan peneliti memilih
lokasi ini dikarenakan tidak sedikit siswa yang mengalami permasalahan
dalam kegiatan di madrasah, sehingga sangat penting sekali mengetahui
bagaimana manajemen bimbingan dan konseling yang telah terlaksana di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember.
C. Subjek Penelitian
Pemilihan subjek penelian (informan) dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik purpisive, yaitu teknik pemilihan
subyek sumber data dengan pertimbangan tertentu ini misalnya orang
tersebut dianggap yang paling tau apa yang diharapkan oleh peneliti, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi objek atau situasi yang akan diteliti.?
Melalui teknik purposive, akhirnya ditetapkan subjek yang menjadi
informan kunci sebagai sumber data, antara lain:
1. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Selaku pemimpin di
lembaga tersebut yang mengetahui tentang program-program yang

diterapkan di sekolah tersebut.

2 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 53-54.
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Guru bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember.
Selaku orang yang memahami mengenai manajemen bimbingan dan

konseling dalam mengatasi kesulitan belajar pserta didik

. Guru. Selaku orang yang mengetahui keadaan siswa di dalam kelas.

. Peserta didik. Selaku orang yang mengalami kesulitan belar di

madrasah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah observasi, wawancara, dan studi dokumenter. Berikut

penjelasannya:

1.

Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.

Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi
partisipatif secara pasif yaitu mengamati tingkah laku atau kegiatan
yang sedang berlangsung tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.’?

Adapun data yang ingin diperoleh atau diselidiki dari teknik
observasi ini adalah sebagai berikut:

a. Letak geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember.

b. Situasi dan kondisi Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember.

¥ Ibid., 66.
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c. Strategi manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember.

d. Implikasi manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember.

Agar hasil observasi dapat direkam dengan baik, peneliti
menggunakan alat pencatat hasil observasi dan alat perekam kegiatan
(foto). Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku,
serta field note yang terlampir.

Wawancara

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara Yyang
semiterstuktur. Wawancara semi terstruktur adalah di mana dalam
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawanara
tersruktur. Tujuan dari wawacara jenis ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara terbuka, dimana pihak yang diajak wawanara
diminta pendapat, dan ide-idenya.*

Adapun data yang ingin diperoleh dalam metode ini adalah:

a. Data mengenai Strategi bimbingan dan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1

Jember.

* Ibid., 73-74.
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b. Data mengenai implikasi bimbingan konseling dalam mengatasi
kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember.

Studi Dokumenter

Studi dokumenter merupakan sebuah proses pengumpulan data
atau proses dokumentasi data yang berupa catatan peristiwa yang
sudah berlalu, dokumentasi ini berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang.

Adapun data yang diperoleh dari teknik dokumenter sebagai
berikut.

a. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember

b. Sejarah bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember

c. Visi, misi bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember

d. Program bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember.

e. Data sarana dan prasarana bimbingan dan konseling Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember.

f. Stuktur organisasi bimbingan dna konseling Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember.

g. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui

validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.
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E. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari

data Condensation, data Display, dan Conclusion Drawing/Verifications.’

Data

collection - Data display

Data
reduction
condensation
Conclusions:
drawing/verifying

1. Kondensasi Data (Condensation)

Kondensasi data adalah proses pemilihan, pemfokusan,
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan
data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan
secara tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi
empiris lainnya.

2. Penyajian Data (Display)

Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dan
informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data
membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan
sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi

berdasarkan pemahaman

> Mathew B. dkk, Qualitative Data Analysis (America, Aeizona State University, 2014), 12-14.
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik
kesimpulan dan verifikasi. Dari pemulaan pengumpulan data, seorang
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur
sebab akibat, proposisi, kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak
muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung besarnya
kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan,
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan
tuntutan-tuntutan pemberi dana.®

F. Keabsahan Data

Agar hasil penelitian dapat dipertanggugjawabkan dan dipercaya
oleh semua pihak perlu daiadakan pengecekan keabsahan data. Tujuannya
adalah untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh penleiti sesuai
dengan apa yang sesungguhnya di lapangan.

Pada penelitian ini, adapun yang digunakan dalam pengecekan
keabsahan data yakni menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dalam
pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
sumber dengan cara.

Adapun teknik triangulasi data adalah sebagai berikut.
1. Triangulasi sumber, yakni untuk menguji kredibilias data dilakukan

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber.

® Ibid., 31.
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2. Triangulasi teknik, yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda

3. Triangulasi waktu, yakni dengan cara mengumpulkan data pada waktu
yang berbeda.’

Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik vyaitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,
membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
Triangulasi sumber adalah membandingkan berbagai pendapat atau
pandangan dari berbagai sumber data informan, misalnya kepala Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember dengan konselor.

G. Tahap-tahap Penelitian

Ada beberapa tahapan penelitian dalam penelitian ini. Adapun
tahap-tahap penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data. Tahap persiapan
1. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan sebelum peneliti terjun ke
lapangan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain
menyusun rencana penelitian, menyusun matrik, menyusun proposal

penelitian, mengurus surat izin, menyiapkan perlengkapan penelitian.

’ Sugiyono, Metode Penelitian..., 273-274.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan peneliti ketika
melakukan penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini peneliti
memasuki lapangan dan dengan bersungguh-sungguh mulai melakukan
pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi di lapangan, serta
mengumpulkan data sesuai dengan teknik-teknik pengumpulan data
yang telah ditentukan sebelumnya.
3. Tahap Analis Data
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam melakukan penelitian.
Tahapan dilakukan setelah data terkumpul umtuk mendapatkan
kesimpulan dari fokus penelitian. Pada tahap ini dilaksanakan sesuai

dengan analisis data yang telah direncanakan sebelumnya.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Bimbingan dan Konseling

1. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
NPSN : 20580291

NSS : 131135090001

Status Madrasah Akreditasi tA

Alamat : JI Imam Bonjol-Kaliwates-Jember
Telepon : 0331-484651

Situs : Www.majesa.sch.id

Email : manjemberl@yahoo.co.id

2. Sejarah Bimbingan dan Konseling Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember
Awal mula berdirinya MAN 1 Jember belum ada Bimbingan
dan Konseling, pekerjaan-pekerjaan konselor masih ditangani oleh
para guru. Melihat berdirinya MAN 1 Jember yaitu tahun 1967,
dimana pada saat itu maish belum adanya kebijakan mengenai
kurikulum mengenai BK di Sekolah Menengah Atas, karena kebijakan
tersebut di adakan pada tahun 1975 dimana didalamnya memuat
prdoman bimbingan dan penyuluhan.
Keberadaan bimbingan dan konseling secara legal formal

diakui pada 1989 dengan lahirnya SK Menpan No 026/Menp an/1989

52
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tentang Angka Kredit bagi jabatan guru dalam lingkungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Didalam Kepmen tersebut ditetapkan
secara resmi adanya kegiatan pelayanan bimbingan dan penyuluhan di
sekolah. Akan tatapi pelaksanaan disekolah masih belum jelas seperti
pemikiran awal untuk mendukung misi sekolah dan membantu peserta
didik untuk mencapai tujuan pendidikan mereka, parahnya lagi pesetta
didik dan orang tua peserta didik berpandangan kurang bersahabat
dengan BP. Muncul anggapan bahwa anak yanh ke BP identik dengan
anak yang bermasalah. Kemudian pada tahun 1993 lahirlah SK
Menpan No 83/1993 tentang jabatan fungsional guru dan angka
kereditnya yang didalamnya termuat aturan tentang bimbingan dan
konseling di sekolha. Ketentuan pokook dalam SK Menpan itu
dijabarkan leih lanjut melalui SK Mendikbud No 025/1995 sebagai
petunjuk pelaksanaan Jabatan Fungsional guru da angka kreditnya.
Didalam SK Mendikbud ini istilah bimbingan dan penyuluhan di ganti
menjadi bimbingan dan konseling .

Melihat lahirnya bimbingan dan konseling di sekolah,
barulah MAN 1 Jember mengadakan adanya bimbingan dan konseling.
Namun pada saat itu masih belum di fungsikan dengan baik. Pada
tahun 1994, merupakan ujung tombak berkembangnya bimbingan dan
konseling di MAN 1 Jember yang sebelumnya belum di fungsikan
dengan baik dan masih banyak beranggapan bahwa bimbingan dan

konseling merupakan tempat yang ditakutkan oleh peserta didik
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sendiri. Dari tahun ketahun bimbingan dan konseling di MAN 1
Jember mulai mengalami peningakatan yang baik.
Pada tahun berikutnya bimbingan dan konseling MAN 1
Jember memiliki ruangan yang relatif sempit, hingga akhirnya
mengakibatkan suasana yang tidak kondusif dan tidak maksimal dalam
melayani peserta didik. Dengan adanya hal tersebut pihak sekolah
mengadakan pemindahan ruangan bimbingan dan konseling agar
segala bentuk layanan dan administrasi tercapai sesuai tujuan yang
diharapkan. Dari sini bimbingan dan konseling di MAN 1 Jember
mengalami perkembangan yang signifikan hingga akhirnya bimbingan
dan konseling di MAN 1 Jember mandiri.
Visi Misi Bimbingan dan Konseing Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember
Visi misi bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri
1 Jember tertuang pada visi, misi dan tujuan madrasah, yaitu:
a. Visi bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember
Visi bimbingan dan konseling adalah terwujudnya layanan
bimbingan dan konseling yang profesional dalam memfasilitasi
perkembangan peserta didik/konseli menuju pribadi unggul dalam

imtak, iptek, tangguh, mandiri dan bertanggung jawab.



55

b. Misi bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 1

Jember

1) Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling yang
memandirikan peserta didik/konseli berdasarkan pendekatan
yang humanis dan multikultur.

2) Membangun kolaborasi dengan guru mata pelajaran, wali kelas,
orang tua, dunia usaha dan industri, dan pihak lain dalam rangka
menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling

3) Meningkatkan mutu guru bimbingan dan konseling atau
konselor melalui kegiatan pengembangan keprofesionalan
berkelanjutan.

4. Data Sarana dan Prasarana Bimbingan dan Konseling Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember
Sarana yang akan digunakan dalam kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling meliputi :
a. Alat pengumpul data, baik tes maupun non tes, yaitu :

1) Angket Kebutuhan Peserta Didik / Aplikasi AKPD

2) Sosiometri

3) Alat Ungkap Pemahaman Diri

4) Alat Penelusuran Minat Peserta Didik SMA

5) Alat Ungkap Masalah Seri PTSDL

6) Inventori Tugas Perkembangan

7) Catatan Anekdot
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b. Alat penyimpan data, khususnya dalam bentuk himpunan data
yaitu:
1) Cummulative Record
2) Basis Data Prestasi Akademik
3) Daftar Peserta Didik Asuh
c. Kelengkapan penunjang teknis yaitu :
1) Data informasi meliputi: Peta Peserta Didik
2) Paket bimbingan meliputi : Paket Materi Klasikal
3) Alat bantu bimbingan meliputi : Buku Saku, Poster.
d. Perlengkapan administrasi, yaitu :
1) Alat tulis
2) Format rencana kegiatan
3) Blanko laporan kegiatan
Sedangkan prasarana penunjang layanan : Ruang bimbingan
dan konseling terdiri atas : ruang tamu, ruang Kerja, ruang bimbingan

dan konseling kelompok/diskusi, ruang dokumentasi (terlampir)
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5. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling MAN 1 Jember

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember

B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik wawancara, observasi dan dokumenter. Berdasarkan ketiga teknik
tersebut, diperoleh data tentang Manajemen Bimbingan dan Konseling
dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di MAN 1 Jember Tahun
Pelajaran 2019/2020 dengan hasil penelititan sebagai berikut:

1. Strategi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi

Kesulitan Belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Kepala madrasah bersama guru bimbingan dan konseling
mempunyai pandangan yang berbeda tentang sifat manusia, pribadi
manusia, kondisi manusia dan lainnya. Pandangan tentag manusia akan

melahirkan konsep dan landasan filosofis mengenai bimbingan dan
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konsleing yang sesuai dengan pendekatan para ahli. Adanya strategi

guru bimbingan dan konseling dalam membina peserta didik dapat

mengantarkan peserta didik pada pencapaian standard dan kemampuan
profesional dan akademis, serta perkembangan diri yang produktif.

Disini strategi guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi

kesulitan belajar peserta didik sebagaimana hasil observasi, wawancara

dan dokumentasi, sebagai berikut:

a. Perencanaan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Bimbingan dan konseling di madrasah merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan serta memiliki
konstibusi dalam proses pendidikan di madrasah. Hal ini berarti
proses pendidikan di madrasah tidak akan optimal tanpa didukung
oleh penyelenggaraan manajamen bimbingan dan konseling.
Bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan secara baik apabila
diprogramkan secara baik pula. Agar program-program tersebut
berjalan efektif maka program harus disusun secara terencana dan
sistematis dan dibutuhkan kerjasama yang kuat anatar guru
bimbingan dan konseling, kepala madrasah, wali kelas, dan orang

tua peserta didik.
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Berdasarkan wawancara Agus Suyatno selaku koordinator
BK menyatakan bahwa:*

Dalam proses perencanaan disini mas kita bekerjasama
dengan selurun komponen yang ada di sekolah, karena
nantinya dengan adanya kerjasama dengan seluruh
komponen yang ada di sekolah memudahkan BK sendiri
untuk menyusun program yang akan dilaksanakan. Untuk
perencanaan BK sendiri dilakukan setiap tahunnya, karena
disini kan pastinya ada perubahan-perubahan yang perlu di
perbaiki maupun diperbarui.

Perencanaan bimbingan dan konseling di MAN 1 Jember
berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Anwaruddin selaku
kepala madrasah, selaku Kepala Madrasah yang menyatakan
bahwa:’

Perencanaan bimbingan dan konseling disini disesuaikan
dengan kebutuhan peserta didik mas, misalnya pada aspek
kesulitan belajar. Jadi saya dan guru BK di sini mencari
informasi-informasi terlebih dahulu, apa saja yang
diperlukan dan hal apa saja yang nantinya akan menjadi
sebuah keputusan.

Diperkuat pernyataan Humaida Aini selaku guru mata
pelajaran, bahwa:®

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan suatu
pedoman dimana guru dan peserta didik dapat berinteraksi
langsung dengan efektif dan efisien. Di MAN 1 ini mas,
bimbingan dan konseling selain merencanakan bimbingan
di kelas dengan bekerjasama dengan guru, juga melakukan
perencanaan di luar kelas bahkan di luar sekolah dengan
bekerjasama dengan orang tua peserta didik. Perencanaan
yang dilakukan sangatlah baik dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik juga dalam mengatasi
kesulitan belajar.

! Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
2 Anwaruddin, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
¥ Humaida Aini, wawancara, Jembr, 24 Agustus 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diatas
dapat diketahui bahwa dalam perencanaan bimbingan dan
konseling perlu adanya kerjasama dengan semua pihak yang ada di
sekolah. Untuk mengetahui informasi mengenai kebutuhan peserta
didik. Dalam proses penyusunan program bimbingan dan konseling
dilakukan setiap tahunnya.

Dalam proses perencanaan bimbingan dan konseling di
MAN 1 Jember memiliki beberapa proses kegiatan, yaitu:

1) Pembagian tugas guru bimbingan dan konseling
Berdasarkan hasil wawancara mengenai proses
bimbingan dan konseling di MAN 1 Jember di awali dengan
pembagian tugas guru bimbingan dan konseling. Seperti yang
disampaikan Agus Suyatno selaku koordinator menyatakan
bahwa:*
Dalam perencanaan bimbingan dan konseling mas,
langakah awal saya lakukan sebagai koordinator BK,
yaitu membagi tugas personel BK. Dalam penunjukan
koordinator sendiri, disini ditunjuk langsung oleh
kepala sekolah. Jadi setelah saya mendapatkan tugas
dari kepala sekolah, saya langsung menunjuk personel
BK untuk mempermudah saya dalam menjalankan
BK sendiri, apalagi disini tidak hanya satu orang yang
di tangani. Jadi, tidak mungkin saya sendiri yang
menangani siswa satu persatu.

Pernyataan diatas diperkuat oleh Anwaruddin selaku

kepala sekolah, yang menyatakan bahwa:®

* Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
> Anwaruddin, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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Dalam pembagian semua tugas disini, saya sendiri
yang yang menunjuk. Termasuk pembagian tugas di
BK. Disini saya memberikan wewenang kepada
Bapak Agus sebagai koordinator di BK. Kemudian
saya menyerahkan semua tanggung jawab yang ada di
BK kepada Bapak Agus yang nantinya di bantu
dengan guru BK yang lainnya.

Gambar 4.2
Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember

Jadi dari hasil observasi dan wawancara diatas dapat

disimpulkan bahwa dalam pembagian tugas bimbingan dan
konseling yaitu ditunjuk langsung oleh kepala madrasah,
kemudian koordinator bimbingan dan konseling membagi tugas
guru bimbingan dan konseling.
Study kelayaan

Dalam proses kegiatan penyusunan program
bimbingan dan konseling di MAN 1 Jember, langkah awal yang

dilakukan yaitu melakukan study kelayaan. Untuk mengetahui
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apa saja kebutuhan peserta didik. Sesuai dengan penyataan
Agus Suyatno selaku koordinator, bahwa:®

Setelah pembagian personel yang ada di BK,
selanjutnya kami melihat dan observasi terlebih
dahulu untuk merumuskan suatu perencanaan. Karena
bimbingan dan konseling merupakan suatu wadah
atau tempat untuk peserta didik dalam
mengembangkan bakat, minat, potensi peserta didik
dalam membentuk karirnya dan tempat penyelesaian
masalah bagi peserta didik, baik masalah pribadi
maupun  kesulitan belajar itu sendiri. Maka,
perencanaan yang dilakukan oleh BK itu sendiri harus
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, agar tercipta
kepribadian peserta didik yang baik. Dalam
penyusunannya, saya melakukan observasi pada tiap-
tiap kelas, kemudian menyusun program sesuai
kebutuhan peserta didik.

Pernyataan diatas diperkuat oleh M. Hariyanto prserta
didik kelas X IPS IV yang menyatakan bahwa:’

lya mas, setiap awal semester ganjil atau tahun ajaran
baru guru BK memberikan selembaran untuk di isi.

Ditambah pernyataan lhsan Amiruddin selaku guru
mata pelajaran bahwa:®

Perencanaan awal saya itu menyebar angket kepada
perserta didik. Kemudian dari hasil itu, barulah saya
membuat acuan dasar untuk menangani permasalahan
setiap peserta didik. Disini mas, saya bekerjasama
dengan guru BK, orang tua peserta didik. Kemudian
perencanaan guru Yyakni membuat RPP sebaik
mungkin yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

® Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
" M. Hariyanto, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019
® Ihsan Amiruddin, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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Gambar 4.3
Angket Kebutuhan Peserta Didik

Jadi dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam proses perencanaan bimbingan dan konseling
dibutuhkan adanya study kelayaan dengan melakukan observasi
langsung dan menyebarkan angket kepada peserta didik. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui apa saja kebutuhan peserta didik,
sehingga dalam proses pembuatan program bimbingan dan
konseling sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

3) Penyusunan program

Program bimbingan dan konseling merupakan
perangkat wajib yang harus disusun oleh guru bimbingan dan
konseling di madrasah. Berikut pernyataan Agus Suyatno
selaku koordinator bimbingan dan konseling, bahwa:®

Setelah kami mengetahui apa saja kebutuhan siswa,

barulah kami membuat programnya. Program yang di

buat itu kami jadikan dalam bentuk Prota dan Promes.
Nah, itu kan program BK sudah kami susun, tugas

® Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.



64

selanjutnya kami laporkan kepada kepala sekolah,

karena kepala sekolah wajib mengetahui program

yang akan di laksanakan selanjutnya. Dengan adanya
laporan tersebut, kepala sekolah biasa memberikan
masukan-masukan dan saran.

Pernyataan diatas diperkuat oleh Anwaruddin selaku
kepala madrasah, yang menyatakan bahwa:°

Untuk penyusunan program BK nya sendiri saya

menyerahkan sepenuhnya ke BK dengan pengawasan

saya, artinya setelah program itu di buat, BK wajib
melaporkan hasilnya. Bukan hanya program BK saja,

tapi semua program yang ada di sini itu, harus di

laporkan ke saya terlebih dahulu untuk saya cek.

Dalam penyusunan program disini, di lakukan setiap

tahunnya.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa
dalam penyusunan program bimbingan dan konseling di MAN
1 Jember yaitu dilakukan sepenuhnya oleh guru bimbingan dan
konseling dengan persetujuan dari kepala madrasah. Dalam
program bimbingan dan konseling tertuang dalam program
tahunan dan program semesteran.

4) Pengadaan sarana dan prasarana

Dalam melaksanakan semua kegiatan bimbingan dan
konseling di madrsah tentunya harus didukung oleh sarana dan
prasarana yang memadai. Hal ini tentunya menjadi sebuah

tuntutan yang harus dipenuhi untuk tercapainya sebuah tujuan

bimbingan dan konseling di madrasah.

10 Anwaruddin, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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Hal tersebut sesuai pernyataan Agus Suyatno selaku
koordinator bimbingan dan konseling, bahwa:™*

Dalam kegiatan BK disini mas, kami tidak luput

memerlukan yang namanya sarpras. Seperti ruangan

BK ini, meja, kursi, almari, komputer dan semua

peralatan yang menunjang pelaksanaan BK. Jadi

untuk BK sendiri memang ada tempat khusunya,
apalagi melihat tugas BK kan mengatasi apa yang

terjadi pada siswanya, nanti kalau semisal BK di

campur dengan ruang guru kan , gak bisa berjalan

dengan efektif.

Jadi dalam pengadaan sarana dan prasarana
bimbingan dan konseling di MAN 1 Jember sangat dibutuhkan
dalam menunjang pelaksanaan bimbingan dan konseling.

Jadi dari hasil wawancara dan dokumentasi diatas
dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan bimbingan dan
konseling di MAN 1 Jember berkerjasama dengan seluruh
stekaholder madrasah. dalam kegiatan perencanaan bimbingan
dan konseling di madrasah dilakukan setap tahunnya. Ada
beberapa proses dalam kegiatan perencanaan bimbingan dan
konseling vyaitu: pembagian tugas guru bimbingan dan

konseling, study kelayaan, pembuatan program dan penyediaan

sarana prasarana bimbingan dan konseling.

1 Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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b. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Peserta Didik di MAN 1 Jember Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Pelakasanaan adalah  fungsi  fundemental dalam
pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling di sekolah.
Dalam penyelenggaraan pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah harus melibatkan personil sekolah lainnya agar lebih
berperan sesuai batas-batas kewenangan dan tanggung jawabnya
sebagai team work.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di MAN
1 Jember. Dalam observasi yang peneliti lakukan bahwasanya:*?

1) Peneliti mengamati peserta didik di panggil oleh guru
bimbingan dan konselng untuk diberikan bimbingan.

2) Peneliti mengamati ada beberapa siswa yang datang untuk
melakukan bimbingan mengenai permasalah yang di alami
peserta didik.

3) Peneliti mengamati guru bimbingan dan konseling memberikan

bimbingan kepada peserta didik yang mengalami masalah.

12 peneliti, Observasi, Jember, 24 Agustus 2019.
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Sesuai data yang diperoleh oleh peneliti tentang
pelaksanaan bimbingan dan konseling di MAN 1 Jember. Menurut
Anwaruddin selaku kepala madrasah mengungkapkan, bahwa:*®

Keaktifan peserta didik dan guru dalam mengelola layanan
bimbingan dan konseling agar mampu mengentaskan
problem yang dialami peserta didik. Pelaksanaan
bimbingan dan konseling disini, bekerjasama dengan
orang tua peserta didik dan pelaksanaannya dilakukan
dirumah, agar peserta didik tetap pada pendirian dan
mampu mempunyai wawasan yang positif.

Pernyataan diatas diperkuat oleh Agus Suyatno selaku
koordinator bimbingan dan konseling, bahwa:**

Pelaksanaan bimbingan dan konseling disini, ketika
mendapati peserta didik yang mengalami kesulitan, kami
selaku guru BK bekerjasama dengan guru. Karena jika
kami tidak bekerjasama dengan guru, maka kami kesulitan
mendeteksi siapa saja peserta didik yang bermasalah di
dalam proses KBM.

Gambar 4.4
Mekanisme Penangan Kasus Peserta Didik

¥ Anwaruddin, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
% Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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Pelaksanaan yang digunakan dalam pelayanan bimbingan
dan konseling di MAN 1 Jember dengan bekerja sama dengan
semua guru. Orang tua juga melaksanakan pelaksanaannya ketika
peserta didik berada dirumah. Pelaksanaan tersebut dilaksanakan
setiap hari di dalam sekolah, dengan itu bimbingan dan konseling
dapat dengan mudah mengetahui permasalahan siswa setiap
harinya.

Berikut pemaparan dari Ihsan Amiruddin selaku guru
mata pelajaran, mengungkapkan bahwa:™

Disini mas saya selaku guru mata pelajaran dalam
menindak lanjuti program bimbingan dan konseling
Khususnya dalam kesulitan belajar siswa saya melakukan
observasi langsung ketika akhir pembelajaran. Disana
biasanya saya menanyakan kepada siswa apakah ada yang
belum paham mengenai pelajaran yang di bahas atau
biasanya ketika saya sudah menjelaskan ke siswa biasanya
saya memberi pertanyaan-pertanyaan. Jadi kan nanti
kelihatan mas, mana siswa yang paham sama yang tidak.
Biasanya mas, banyak faktor kesulitan belajar yang di
alami oleh siswa, contohnya pada jam-jam siang itu
rentang sekali siswa mengantuk jadi untuk menerima
pelajaran tidak bisa diterima dengan baik, kemudian
karena faktor dari siswanya yang tidak menyukai pelajaran
itu sendiri.  Dari sana biasanya saya memberikan
informasi kepada BK khususnnya mengenai kesulitan
belajar yang di alami oleh siswa.

Diperkuat oleh penuturan Elok peserta didik kelas XII IPA
2 mengungkapkan bahwa:®
lya mas, biasanya guru ketika sudah menerangkan

menanyakan ke teman-teman sudah paham apa belum.
Kan biasanya anak-anak pas guru tanya kayak gitu

1> |hsan Amiruddin, wawaancara, Jember, 20 Agustus 2019.
®E|ok Zulfatul Lail, wawancara, 20 Agustus 2109
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bilangnya paham semua, jadi guru ngasih pertanyaan ke
teman-teman atau gak nanti guru membuat game di akhir
pelajaran. Biasanya mas, faktor yang menyebabkan Kkita
tidak bisa paham dari apa yang di terangkan guru itu
karena ketika guru menerangkan itu terlalu monoton, jadi
saya sendiri merasa bosan kadang ngantuk.

Berdasarkan keterangan tersebut Humaida Aini selaku
guru mata pelajaran juga memaparkan:*’
Guru yang profesional merupakan pendidik yang dapat
merubah siswanya ke arah yang baik yang mampu
memotivasi siswa dalam pencapaian prestasinya. Karna
untuk saya pribadi mas ketika menemukan siswa yang
mengelami kesulitan dalam menerima pembelajaran, saya
berfikir bahwa tidak ada anak yang bodoh selagi kita mau
merubahnya. Jadi kita sebagi pendidik harus mampu
mengetahui karakter-karakter siswanya. Dan pastinya
harus mampu menangani dan mengayomi setiap siswa
yang bermasalah. Mengingat tugas BK sendiri merupakan
sebagai fasilitator membantu mencari jalan keluar.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik berkerja sama dengan
guru mata pelajaran dan orang tua untuk mengetahui permasalah
yang terjadi peada peserta didik. faktor yang menyebabkan
kesulitan belajar yang di alami peserta didik yaitu faktor interna
dan eksternal
Pelaksanaan bimbingan dan konseling mengarahkan
seseorang pada kesuksesan. Didalam pelaksanaan bimbingan dan

konseling, BK merupakan fasilitator yang dapat mencari jalan

keluar permasalahan yang terjadi pada peserta didik.

" Humaida Aini, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling terdapat
beberapa bimbingan, yaitu:
1) Bimbingan pribadi
Bimbingan pribadi merupakan jenis bimbingan yang
membantu peserta didik dalam mengahadapi dan memecahkan
masalah pribadinya. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Agus Suyatno selaku koordinator bimbingan dan konseling,
bahwa:'®
Fungsi dari bimbingan pribadi disini mas, biasanya
ketika ada siswa yang mengalami masalah. Misalnya
ada siswa yang di ketahui merokok, bertengkar, bolos
disini kami sebagai guru BK harus mampu mengatasi
masalah tersebut, agar tidak merembat kemana-mana.
2) Bimbingan sosial
Bimbingan sosial merupakan bimbingan yang
bertujuan untuk membantu peserta didik dalam memecahkan
dan mengatasi kesulitan-kesulitan dalam sosial. Sebagaiman
pemaparan Agus Suyatno selaku koordinator bimbingan dan
konseling, bahwa:*®
Untuk bimbingan sosial ini biasanya kita temukan
siswa yang mengalami masalah dalam sosialnya.
Contohnya sulitnya berinteraksi dengan temannya,
kesulitan mencari teman, merasa terasingkan di dalam
kelas banyak lagi contoh yang lain. Nah dari kejadian
itu, nantinya siswa merasa tidak betah di disini, jadi

kita sebagai guru BK memberikan bantuan bimbingan
sosial.

'8 Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
19 Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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3) Bimbingan belajar
Bimbingan belajar merupakan kegiatan pelaksanaan
dalam bimbingan dan konseling dalam masalah belajar peserta
didik. Berikut wawancara Agus Suyatno selaku koordinator
bimbingan dan konseling, yang menyatakan bahwa:®

Dalam pelaksanaan bimbingan belajar disini, kami
selaku guru BK memanfaatkan layanan ini untuk
proses kegiatan belajar siswa. Jadi misal kami
menemukan atau mendapat informasi dari guru mata
pelajaran mengenai kesulitan belajar yang di alami
siswa, kami disini langsung menindak lanjuti untuk
mecari jalan keluar apa saja sebab akibat dari
pemasalah itu dengan cara memanggil siswa yang
bersanggutan. Sehingga siswa disini merasa dibantu
dengan adanya BK. Selain masalah belajar siswa,
manfaat dengan adanya bimbingan belajar disini juga
untuk siswa yang memilki prestasi yang baik, jadi
kami bimbing untuk nantinya kemampuat tersebut
diasah.

Diperkuat pernyataan Elok Zulfatul Lail, bahwa:*
Biasanya mas guru BK memanggil teman-teman yang

mengalami masalah. Mereka disuruh ke ruangan BK,
biasanya mereka ditanyain terkait masalahnya.

Gambar 4.5
Bimbingan Belajar

20 Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
2! Elok Zulfatul Lail, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
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4) Bimbingan karir

Bimbingan karir merupakan proses pemberian
bantuan kepada peserta didik dalam memahami diri dan dapat
mengambil keputusan yang tepat untuk menggapai apa
diinginkan.

Berdasarkan wawancara dari Agus Suyatno selaku
koordinator bimbingan dan konseling, yang menyatakan
bahwa:?

Bimbingan Karir disini fungsinya yaitu mengarahkan siswa
untuk mengenal potensi yang dimilikinya, seperti bakat,
minat, kelebihan dan kekurangannya serta memperkenalkan
selurun dunia dan berbagai jenis pekerjaan yang
diminatinya sesuai dengan cita-cita peserta didik.

Berdasarkan  hasil ~wawancara diatas  dapat
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling ada ada empat bimbingan yaitu bimbingan pribadi,
bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karir.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi diatas
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di terdapat
beberapa lima bimbingan yaitu: bimbingan pribadi, bimbingan
sosial, bimbingan ahklakul karimah, bimbingan belajar dan

bimbingan karir. Dalam masalah kesulitan belajar yang di alami

peserta didik di sebabkan dua faktor, yaitu faktor internal dan

22 Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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eksternal. Untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta
didik, guru bimbingan dan konseling melakukan bimbingan belajar
dengan memanggil peserta didik yang bersangkutan untuk nantinya
mendapatkan bimbingan belajar dan mencari jalan keluar atas
permasalah yang dialami peserta didik
c. Evaluasi Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Peserta Didik di MAN 1 Jember Tahun Pelajaran
2019/2020.

Evaluasi program bimbingan dan konseling adalah upaya
untuk menelaah program pelayanan bimbingan dan konseling yang
telah dan sedang dilakasanakan untuk mengembangkan dan
memperbaiki program bimbingan dan konseling di sekolah yang
bersangkutan.

Kriteria atau patokan yang digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan suatu pelaksanaan program bimbingan dan konseling di
sekolah yakni mengacu pada terpenuhi tidaknya kebutuhan-
kebutuhan peserta didik dan pihak-pihak yang terlibat secara
langsung maupun tidak langsung berperan membantu peserta didik
untuk memperoleh perubahan-perubahan perilaku, sikap, dan pribadi

kearah yang lebih baik lagi dari sebelumnya.
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Ihsan Amiruddin selaku guru mata pelajaran, menyatakan
bahwa:23

Evaluasi peserta didik disini sangatlah penting, dengan
peran orang tua didalamnya. Seperti saat pembagian raport,
sebagian besar banyak orang tua yang tidak bisa hadir dan
diwakilkan oleh wali peserta didik yaitu saudaranya.
Dengan begitu banyak orang tua yang tidak mengetahui
permasalahan peserta didiknya. Jadi, peran orang tua adalah
faktor utama penunjang suatu keberhasilan dan
keterpurukan peserta didik. Evaluasi yang dilakukan
diadakan di sekolah dengan cara melihat perubahan yang
terjadi di dalam diri peserta didik, baik sikap maupun
perubahan sifat peserta didik itu sendiri. Evaluasi juga
diadakan dengan meninjau kembali pelaksanaan yang sudah
dilaksanakan. Sehingga, evaluasi ini mempunyai dampak
positif terhadap kepribaidan peserta didik.

Penuturan tersebut dibenarkan oleh M. Hariyanto peserta
didik kelas X IPS bahwa:**

Keluarga adalah faktor utama didalam keberhasilan belajar.

Kasih sayang dan perhatian dari kedua orang tua dirumah

sangatlah dibutuhkan bagi anak yang sekolah. Seharusnya

evaluasi yang dilakukan oleh guru didalam kelas harus lebih

teliti lagi, seperti pada saat UH, UTS dan lainnya. Karena

terkadang kita enggan untuk berfikir sendiri, melainkan

melihat pekerjaan temannya.

Jadi, agar peserta didik dapat mencapai tujuan yang optimal
maka guru pembimbing dalam mengevaluasi harus benar-benar
mengetahui perubahan peserta didik baik disekolah, keluarga, dan

lingkungannya. Sehingga evaluasi yang dilakukan sesuai dengan

tujuan yang diinginkan.

2% |hsan Amiruddin, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
M. Hariyanto, wawancara, Jember, 13 Agustus 2019.
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Elok Zulfatul Lail peserta didik kelas XII IPA2 menjelaskan
bahwa:?

Evaluasi yang dilakukan oleh guru itu mengenai kesulitan
belajar yang menjadi permasalahan peserta didik. Karena
metode pembelajaran yang kurang menarik dan tidak tepat.
Sehingga mengakibatkan suasana kelas yang monoton,
tidak produktif. Akhirnya peserta didik bosan dan keluar
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Evaluasi bagi
peserta didik yang bermasalah dilakukan setiap hari ketika
peserta didik sudah menerima wejangan dan mendapatkan
pencerahan oleh guru maupun guru BK.

Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam
program pelayanan bimbingan dan konseling disekolah, dituntut
proses pelaksanaan bimbingan dan konseling yang mengarah pada
tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan program bimbingan dan
konseling di sekolah banyak faktor yang terlibat yang perlu
dievaluasi, terutama yang terkait dengan pengelolaan bimbingan dan
konseling.

Seperti yang dijelaskan oleh Agus Suyatno selaku
koordinator bimbingan dan konseling, mengungkapkan bahwa:*®

Evaluasi dalam pelaksanaan program bimbingan dan

konseling dilakukan untuk meningkatkan mutu program

BK. Evaluasi yang dilakukan oleh guru didalam kelas

selaku Dalam kegiatan evaluasi disini dilakukan setiap saat

setiap ada permasalahan yang terjadi dan setiap akhir tahun

BK membuat hasil laporan dari pelaksanaan dalam BK.

Dalam proses evaluasi disini BK melaporkan kepada kepala
sekolah.

2 Elok Zulfatul Lail, wawancara, Jember, 20 Agustus 2019.
2% Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
kegiatan evaluasi bimbingan dan konseling dilakukan setiap saat
ketika ada permasalahan dan kemuadian di setiap akhir tahun guru
bimbingan dan konseling melaporkan hasil dari pelaksanan
bimbingan dan konseling kepada kepala madrasah.

Evaluasi di MAN 1 Jember terdapat dua evaluasi, yaitu:

1) Evaluasi proses
Dalam evaluasi proses untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam suatu program, dituntut suatu proses
pelaksanaan yang mengarah kepada tujuan yang diharapkan.
Menurut Agus Suyatno selaku koordinator bimbingan
dan konseling menyatakan, bahwa:?’
Dalam evaluasi proses disini Kita itu mengevaluasi
seluruh kegiatan yang telah ditetapkan di awal mas, dari
personel Bknya, kemudian program Bk dan sarana yang
ada di sini. Jadi dengan adanya evaluasi ini mas, kita
nanti mengetahui apa saja kekurangan ataupun
kendalanya, biar semua kendala itu kami perbaiki agar
sesuai dengan yang diharapkan.
2) Evaluasi hasil
Untuk memperoleh gambaran tentang hasil yang
diharapkan sesuai dengan tujuan pelayanan bimbingan dan

konseling dapat tercapai atau tidak, akan terlihat dalam diri diri

peserta didik yang mendapatkan pelayanan bimbingan.

27 Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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Sebagaimana penjelasan  Agus  Suyatno  selaku
koordinator bimbingan dan konseling, bahwa:?®

Sedangkan untuk evaluasi hasil kita mengjaki ulang
sejauh mana proses bimbingan dan dan konseling. Ketika
menangani peserta didik yang mengalami masalah,
setelah peserta didik itu kami konseling kita memantau
lagi, melihat lagi sejauh mana perubahan setelah kita
melakukan konseling. Misal dalam hal kesulitan belajar
ini mas, ketika kita mengetahui permasalahan tersebut
kita sebagai BK langsung melakukan bimbingan belajar,
nah setelah bimbingan itu dilakukan. Kita lihat
bagaimana hasilnya. Mengalami perubahan atau
tidaknya.

Dari pernyataan diatas dapat di ketahui bahwa dalam
evaluasi bimbingan dan konseling di madrasah terdapat dua
evaluasi, yaitu evaluasi prosesn dan evaluasi hasil. Evaluasi
proses merupakan Kkegiatan dari perencanaan yang telah di
tetapkan. Evaluasi proses ini, meliputi evaluasi personel
bimbingan dan konseling, program bimbingan dan konseling,
serta pengadaan sarana dan prasrana. Sedangkan evaluasi hasil
merupakan tindak lanjut untuk mengetahui sejauh mana hasil
yang diperoleh ketika peserta didik mendapatkan layanan oleh
guru bimbingan dan konseling.

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam evaluasi bimbingan
dan konseling di MAN 1 Jember dilakukan setiap saat ketika ada

permasalahan yang terjadi dan kegiatan evaluasi dilaksanakan

setiap akhir tahun untuk nantinya guru bimbingan dan konsleing

28 Agus Suyatno, wawancara, Jember, 24 Agustus 2019.
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melaporkan hasil kegiatan bimbingan dan konseling kepada
kepala sekolah. Dalam kegiatan evaluasi di madrasah terdapat dua
evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil.

Dari hasil observasi,wawancara dan dokumentasi diatas dapat
ditarik kesimpulan bahawa dalam strategi manajemen bimbingan dan
konseling dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember vyaitu dengan melaksanakaan fungsi
manajemen bimbingan dan konseling, yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan bimbingan dan konseling di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember memili beberapa tahap yaitu
pembagian tugas guru bimbingan dan konseling, study kelayaan,
pembuatan program bimbingan dan konseling dan penyediaan sarana
prasarana bimbingan dan konseling. Pelaksanaan bimbingan dan
konsleing di dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember terdapat empat bimbingan yaitu:
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan
bimbingan karir. Dalam masalah kesulitan belajar yang di alami
peserta didik di sebabkan dua faktor, yaitu faktor internal dan
eksternal. Untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami peserta
didik, guru bimbingan dan konseling melakukan bimbingan belajar
dengan memanggil peserta didik yang bersangkutan untuk nantinya
mendapatkan bimbingan belajar dan mencari jalan keluar atas

permasalah yang dialami peserta didik. evaluasi bimbingan dan



79

konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember dilakukan setiap saat
ketika ada permasalahan yang terjadi dan Kkegiatan evaluasi
dilaksanakan setiap akhir tahun untuk nantinya guru bimbingan dan
konsleing melaporkan hasil kegiatan bimbingan dan konseling kepada
kepala sekolah. Dalam kegiatan evaluasi di madrasah terdapat dua
evaluasi yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil.
2. Implikasi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Manajemen dalam bimbingan dan konseling memiliki
peranan yang sangat besar, diantaranya sebagai alat agar sistem
bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan dengan lancar,
efektif dan efesien untuk mencapai tujuan kegiatan bimbingan dan
konseling, serta untuk menegakkan akuntabilitas bimbingan dan
konseling.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Agus Suyatno selaku
koordinator bimbingan dan konseling, menyatakan bahwa:*
Untuk implikasi manajemen BK disini yaitu hasil dari
penerapan fungsi manajemen itu sendiri. Mulai dari
perencanaan,pelaksanaan program sampai evaluasi. Untuk
perencanaan BK sendiri mas dari waktu kewaktu sudah baik
,pastinya karena adanya kerjama antara seluruh pihak
madrasah. Walaupun begitu masih ada beberapa hal yang
menjadi kendala dari kami. Salah satunya yaitu kurangnya
tenaga guru BK.,disini karna siswa yang diampu sebanyak
1096, yang mana beban yang seharusnya di ampu sebanyak
150 siswa per tahunnya. dan guru BK disini tidak ada yang

memiliki latar belakang guru bimbingan dan konseling.
Selain itu untuk jam pelajaran BK disini hanya satu kali

2% Agus Suyatno, wawancara, Jember, 6 Desember 2019
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dalam mingggu, dimana kami mengambil satu jam pelajaran
penjaskes. Untuk pelakasanan dari program bimbingan dan
konseling sudah difungsikan dengan baik. Dalam hal
mengatasi kesulitan belajar, disini kami menggunakan
bimbingan belajar. Dan itu saya rasa cukup membantu siswa
apalagi yang mengalamimasalahnya dalam belajar.Yang
terakhir untuk evaluasi, disini untuk kegitan evaluasi sudah
berjalan dengan baik. Dimana dalam Kkegiatan evaluasi
dilakukan dua penilaian, yaitu evaluasi proses dan evaluasi
hasil.

Pendapat tersebut di tambah pernyataan dari Anwaruddin

selaku kepala madrasah, sebagai beriku:®

Implikasi manajemen BK disini saya rasa sudah baik mas,

mungkin masih ada hal yang kurang. Misalnya kurangnya

tenaga guru BK mengigat jumlah peserta didik yang lebih
dari 1000 dan disini hanya terdapat empat guru BK.

Kemudian jam mengajar didalam kelas yang hanya 1 jam

pelajaran dalam seminggu. Tapi untuk pelakasanaan program

BK disini saya lihat sudah di fungsikan dengan benar. Jadi

siswa benar-benar di bantu dengan adanya BK.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai implikasi
manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Jember, yaitu
a. Kurang di fungsikan ruang konseling. Berdasarkan hasil observasi,

ketika guru bimbingan dan konseling melakukan konseling dengan
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar , guru bimbingan
dan konseling tidak memfungsikan ruang konseling yang sudah
terersedi.

b. Guru bimbingan dan konseling mengajar hanya satu jam pelajaran

di dalam kelas.

% Anwaruddin, wawancara, Jember, 6 Desember 2019
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c. Layanan bimbingan dan konseling difungsikan dengan baik,terlihat
pada saat peneliti melakukan penelitian, terdapat peserta didik
yang mengalami masalah dalam belajarnya, disana guru
bimbingan dan konseling melakukan bimbingan belajar kepada
peserta didik tersebut. Selain itu guru bimbingan dan konseling
juga memfungsikan layanan bimbingan dan konseling yang
lainnya.

d. Dalam kegitanan evaluasi bimbingan dan konseling, peneliti
melihat adanya kegiatan evaluasi pada saat guru bimbingan dan
konseling selesai melakukan bimbingan kepada peserta didik yang
menaglami masalah dalam belajarnya. Sehingga dengan adanya
kegiatan evaluasi, guru bimbingan dan konseling dapat
menyelesaikan masalah yang dihadapi peserta didik dengan baik.

Gambar 4.6
Ruang Konseling

e el e
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Gambar 4.7
Jam Mengajar Guru Bimbingan dan konsellng d| Kelas

Dari hasil observasi,wawancara dan dokumentsi diatas bahwa

implikasi manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember yaitu hasil yang
diperoleh dari melaksanakan fungsi manajeman bimbingan dan konseling.
Dalam perencanaan bimbingan dan konseling sudah berjalan sesuai yang
direncanakan karena dalam Kkegiatan perencanaan bimbingan dan
konseling adanya kerjama dengan seluruh stakeholder madrasah, tapi
masih ada beberapa kendala dalam kegiatan perencaan bimbingan dan
konseling, yaitu kurangnya guru bimbingan dan konseling karena tidak
sebanding dengan jumlah peserta didik yang mencapai 1096, jam
mengajar yang hanya satu jam dalam seminggu, latar belakang pendidikan
guru bimbingan dan konseling yang tidak sesuai dengan bidang bimbingan
dan konseling, ruang konseling yang tidak difungsikan dengan baik.
Pelaksanaan program bimbingan dan konseling sudah difungsikan dengan

baik, terdapat empat fungsi dalam bimbingan dan konseling di MAN 2
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Jember yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial,bimbingan
karir,bimbingan belajar. Terlihat ketika ada peserta didik yang mengalami
masalah dalam belajarnya, guru bimbingan dan konseling memfungsikan
layanan tersebut. Evaluasi bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember dilaksanaknan sesuai yang ditentukan. Terdapat dua
evalauai bimbingan dan konseling d MAN 2 Jember, yaitu evaluasi proses

dan evaluasi hasil

Tabel 4.1
Hasil Temuan
No Fokus Penelitian Temuan
1 2 3
1 Strategi manajemen | Didalam  strategi manajemen

bimbingan dan konseling | bimbingan dan konseling di
dalam mengatsi kesulitan | Madrasah Aliyah Negeri Jember
belajar peserta didik di | yaitu melaksanaan fungsi dari
Madrasah Aliyah Negeri 1 | manajemen  bimbingan  dan
Jember tahun pelajaran | konseling, sebagai birikut:

2019/2020 a. Perencanaan bimbingan dan
konseling

b. Pelaksanaan bimbingan dan
konseling.

c. Evaluasi  bimbingan  dan
konseling

2 Implikasi manajemen | Implikasi manajemen bimbingan

bimbingan dan konseling | dan konseling di Madrasah

dalam mengatsi kesulitan | Aliyah Negeri Jember merupakan

belajar peserta didik di [ hasil yang diperoleh  dari

Madrasah Aliyah Negeri 1 | melaksanakan fungsi manajeman

Jember tahun pelajaran | bimbingan dan konseling, sebagai

2019/2020 berikut:

a. Dalam perencanaan
bimbingan dan  konseling
sudah berjalan sesuai yang
direncanakan karena dalam
kegiatan perencanaan
bimbingan dan  konseling
adanya  kerjama  dengan,
seluruh stakeholder
madrasah, tapi masih ada




84

3

beberapa  kendala  dalam
kegiatan perencaan bimbingan
dan konseling, yaitu
kurangnya guru bimbingan
dan konseling karena tidak
sebanding dengan jumlah
peserta didik yang mencapai
1096, jam mengajar Yyang
hanya satu jam dalam
seminggu, latar  belakang
pendidikan guru bimbingan
dan konseling yang tidak
sesuai dengan bidang
bimbingan dan  konseling
ruang konseling yang tidak
difungsikan dengan baik.

. Pelaksanaan program
bimbingan dan  konseling
sudah difungsikan dengan
baik, terdapat empat fungsi
dalam bimbingan dan
konseling di MAN 1 Jember
yaitu  bimbingan  pribadi,
bimbingan  sosial,bimbingan
karir,bimbingan belajar.
Terlihat ketika ada peserta
didik yang mengalami
masalah dalam belajarnya,
guru bimbingan dan konseling
memfungsikan layanan
tersebut.

. Evaluasi  bimbingan  dan
konseling di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember
dilaksanaknan sesuai yang
ditentukan.  Terdapat dua
evalauai  bimbingan  dan
konseling d MAN 1 Jember,
yaitu evaluasi proses dan
evaluasi hasil.
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C. Pembahasan Temuan

Setelah data diperoleh peneliti melalui metode wawancara,
observasi dan dokumentasi data tersebut disajikan melalui pembahasan
temuan. Yang mana hal tersebut merupakan tanggapan dan pokok pikiran
atau pernyataan-pernyataan dari metode peneliti serta kajian teori yang
telah dibahas sebelumnya.

Hal tersebut dibahas dengan temuan-temuan peneliti selama di
lapangan yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya mengenai manajemen bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember Tahun Pelajaran 2019/2020. Adapun pembahasan temuan
sebagai berikut:

1. Strategi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Dalam strategi manajemen bimbingan dan konseling dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember dengan melaksanan fungsi dari manajemen bimbingan dan
konseling, yaitu:
a. Perencanaan Bimbingan dan Konseling
Dalam perencanaan bimbingan dan konseling di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember berkerjasama dengan seluruh

stakeholder yang ada di madrasah agar nantinya mempermudah
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kegiatan perencanaan bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakakan dalam
buku Tohirin, menjelaskan bahwa dalam menyusun rencana
program bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah, harus
melibatkan berbagai pihak yang terkait (stakeholders) seperti
kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, para guru, tenaga
administrasi, orang tua siswa, komite sekolah, dan tokoh
masyarakat. Keterlibatan pihak-pihak diatas mengingat manfaat
layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak saja akan
dirasakan pihak sekolah dan madrasah dalam hal ini siswa, tetapi
juga oleh para orang tua dan masyarakat.*

Perencanaan bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember meliputi beberapa tahap yaitu pembagian
tugas guru bimbingan dan konseling, study kelayaan, penyusunan
program bimbingan dan konseling, penyediaan sarana dan fasilitas
bimbingan dan konseling.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam
buku Tohirin, menyatakan bahwa perencanaan bimbingan dan

konseling vyaitu studi kelayakan, penyusunan program bimbingan

31 Tohirin, Bimbingan dan Konseling..., 257.
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dan konseling., penyediaan sarana fisik dan teknis, penentuan
sarana personel dan pembagian tugas.*

Jadi dari hasil temuan diatas dapat dapat ditarik
kesimpulan bahwa perencanaan bimbingan dan konseling dalam
megatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember perlu adanya kerjasama dengan seluruh
stakehorlder. Adapun proses perencanaan bimbingan dan
konseling yang ada di lapangan sesuai dengan yang ada di teori.
Perencanaan bimbingan dan konseling yang ada di lapangan
meliputi empat proses yaitu: pembagian tugas guru bimbingan dan
konseling, study kelayaan, penyusunan program bimbingan dan
konseling, penyedianan sarana dan fasilitas bimbingan dan

konseling

b. Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember terdapat tiga layanan bimbingan dan
konseling yaitu bimbingan pribad, bimbingan sosial, bimbingan
belajar, bimbingan karir.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan dalam

buku Saring Marsudi, menyatakan bahwa ada empat layanan

%2 |bid., 246-248.
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bimbingan dan konseling yaitu bimbingan pribadi, bimbingan
sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir.*

Dalam masalah kesulitan belajar yang dialami peserta
didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember disebabkan faktor
internal dan eksternal. Hal ini sesuai dengan teori dalam buku
Saring Marsudi, menyatakan bahwa dua faktor terjadinya kesulitan
belajar peserta didik yaitu faktor internal dan faktor eksternal.34

Bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember dalam megatasi kesulitan belajar peserta didik yaitu guru
bimbingan dan konseling mendapat informasi dari guru mata
pelajaran dan memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik
yang bersangkutan dengan memanfaatkan layanan belajar.

Jadi dari hasil temuan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pelaksanaan bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember sesuai dengan teori. Ada empat layanan
bimbingan yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan
belajar dan bimbingan karir. Faktor terjadinya kesulitan belajar di

pengaruhi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

% Saring Marsudi. dkk, Layanan Bimbingan Konseling..., 89-91.

* Ibid,. 112-113.
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c. Evaluasi Bimbingan dan Konseling

Evaluasi bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember terdapat dua jenis evaluasi yaitu evaluasi proses
dan evaluasi hasil.

Hal ini sesuai dengan teori dalam buku Dewa Ketut
Sukardi, yang menyatakan bahwa ada dua evaluasi keefektifan
program bimbingan dan konseling yaitu: evaluasi proses dan
evaluasi hasil.*

Jadi dari hasil temuan diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa evaluasi bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember sesuai dengan teori. Dalam evaluasi bimbingan
dan konsleing yaitu terdapat evaluasi proses dan evaluasi hasil.

2. Implikasi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember

Dalam Implikasi manajemen bimbingan dan konseling
dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember yaitu hasil yang diperoleh dari penerapan
fungsi-fungi manajemen itu sendiri. Dalam kegiatan perencanaan
bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
guru bimbingan dan konseling berkerjasama dengan seluruh
stakeholder madrasah. Hal tersebut sesuai dengan teori Hal ini

sesuai dengan teori yang dikemukakakan dalam buku Tohirin,

%% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program..., 188-189.



90

menjelaskan bahwa dalam menyusun rencana program bimbingan
dan konseling di sekolah dan madrasah, harus melibatkan berbagai
pihak yang terkait (stakeholders) seperti kepala sekolah, guru
bimbingan dan konseling, para guru, tenaga administrasi, orang
tua siswa, komite sekolah, dan tokoh masyarakat. Keterlibatan
pihak-pihak diatas mengingat manfaat layanan bimbingan dan
konseling di sekolah tidak saja akan dirasakan pihak sekolah dan
madrasah dalam hal ini siswa, tetapi juga oleh para orang tua dan
masyarakat.*®

Dalam perencanaan bimbingan dan konseling yaitu
kurangnya guru bimbingan dan konseling yang disebabkan karena
tidak sebanding dengan jumlah peserta didik yang mencapai 1096
peserta didik, jam mengajar yang hanya satu jam dalam seminggu,
latar belakang pendidikan guru bimbingan dan konseling yang
tidak sesuai dengan bidang bimbingan dan konseling

Hal tersebut tidak sesuai dengan Undang-undang No. 39
Tahun 2009 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru dan Pegawas
Satuan Pendidikan dalam Jurnal Arusma Linda Simamora dan
Suwarjo, yang menyebutkan beban mengajar guru bimbingan dan
konseling/ konselor adalah mengampu bimbingan dan konseling
oaling sedikit 150 peserta didik per tahun pada satu atau lebih

satuan pendidikan. Peserta didik yang berada dalam tanggung

% Tohirin, Bimbingan dan Konseling..., 257.
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jawab guru pembimbing disebut siswa aduh bagi guru
pembimbing yang bersangkutan-*’

Pelaksanaan program bimbingan dan konseling sudah
difungsikan dengan baik, terdapat empat fungsi dalam bimbingan
dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember vyaitu
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan karir, bimbingan
belajar. Terlihat ketika ada peserta didik yang mengalami masalah
dalam belajarnya, guru bimbingan dan konseling memfungsikan
layanan tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan teori Saring Marsudi yang
menyatakan bahwa terdapat empat layanan dalam bimbingan dan
konseling yaitu, bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan
belajar dan bimbingan karir.*®

Evaluasi bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Jember dilaksanaknan sesuai yang ditentukan. Terdapat
dua evalauai bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri
1 Jember, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil.

Hal tersebut sesuai dengan teori Dewa Ketut Sukardi
yang menyatakan bahwa dalam evaluasi pelaksanaan program
bimbingan dan konseling di madrasah mencakup dua komponen,

yaitu, evaluasi proses dan evaluasi hasil.*

%7 Arusma Linda Simamora dan Suwarjo, Manajemen Bimbingan... 194.
% Saring Marsudi dkk, Laynan Bimbingan Konseling...89.
% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan... 188.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dlakukan di Madrasah

Aliyah Negeri 1 Jember Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember tentang

Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember Kecamatan Kaliwates Tahun

Pelajaran 2019/2020, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Didalam strategi manajemen bimbingan dan konseling di
Madrasah Aliyah Negeri Jember yaitu melaksanaan fungsi dari
manajemen bimbingan dan konseling, sebagai berikut perencanaan
bimbingan dan konseling, pelaksanaan bimbingan dan konseling dan
evaluasi bimbingan dan konseling

2. Implikasi Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi
Kesulitan Belajar Peserta Didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Implikasi manajemen bimbingan dan konseling di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Jember merupakan hasil yang diperoleh dari
melaksanakan fungsi manajeman bimbingan dan konseling, sebagai

berikut:

92
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a. Dalam perencanaan bimbingan dan konseling sudah berjalan sesuai
yang direncanakan karena dalam kegiatan perencanaan bimbingan
dan konseling adanya kerjama dengan seluruh stakeholder
madrasah, tapi masih ada beberapa kendala dalam Kkegiatan
perencaan bimbingan dan konseling, yaitu kurangnya guru
bimbingan dan konseling karena tidak sebanding dengan jumlah
peserta didik yang mencapai 1096, jam mengajar yang hanya satu
jam dalam seminggu, latar belakang pendidikan guru bimbingan dan
konseling yang tidak sesuai dengan bidang bimbingan dan konseling,
ruang konseling yang tidak difungsikan dengan baik.

b. Pelaksanaan program bimbingan dan konseling sudah difungsikan
dengan baik, terdapat empat fungsi dalam bimbingan dan konseling
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember yaitu bimbingan pribadi,
bimbingan sosial,bimbingan karir,bimbingan belajar. Terlihat ketika
ada peserta didik yang mengalami masalah dalam belajarnya, guru
bimbingan dan konseling memfungsikan layanan tersebut.

c. Evaluasi bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1
Jember dilaksanaknan sesuai yang ditentukan. Terdapat dua evalauai
bimbingan dan konseling di Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember, yaitu

evaluasi proses dan evaluasi hasil.
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B. Saran
1. Bagi kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Kepala madrasah sebagai pemegang kebijakan secara umum
dalam pendidikan di lembaga diharaphkan mampu memaksimalkan
seluruh sumber daya pendidikan dan potensi, dalam konteks
bimbingan dan konseling bagi peserta didik agar proses atau kegiatan
belajar dan mengajar mampu memberikan implikasi yang positif dalam
rangka peningkatan prestasi belajar peserta didik dan psikologi peserta
didiknya.
2. Bagi guru bimbingan dan konseling Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru bimbingan dan
konseling lebih memahami kondisi peserta didik yang sedang
mengalami permasalahan agar mampu membangkitkan minat dan
bakat peserta didik dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.
3. Bagi peserta didik
Hendaknya lebih memanfaatkan bimbingan dan konseling
yang berada di madrasah. Agar permasalahan yang dihadapi peserta
didik segera teratasi dengan maksimal.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Semoga penelitian dalam skripsi ini bisa menjadi bahan
tambahan referensi  untuk model pembelajaran pada karya tulis
selanjutnya dan bisa untuk lebih menyempurnakan pada penelitian

selanjutnya
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peminatan dan perencanaan individual; (c) layanan responsif; dan (d) layanan
dukungan sistem. Sehubungan dengan hal tersebut guru Bimbingan dan
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PROGRAM TAHUNAN

A. RASIONAL

Paradigma bimbingan dan konseling dewasa ini lebih berorientasi pada
pengenalan potensi, kebutuhan, dan tugas perkembangan serta pemenuhan
kebutuhan dan tugas-tugas perkembangan tersebut. Alih-alih memberikan
pelayanan bagi peserta didik yang bermasalah, pemenuhan perkembangan
optimal dan pencegahan terjadinya masalah merupakan fokus pelayanan. Atas
dasar pemikiran tersebut maka pengenalan potensi individu merupakan
kegiatan urgen pada awal layanan bantuan. Bimbingan dan konseling saat ini
tertuju pada mengenali kebutuhan peserta didik, orangtua, dan sekolah.

Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peranan penting dalam
membantu peserta didik dalam mencapai tugas-tugas perkembangan
sebagaimana tercantum dalam Standar Kompetensi Kemandirian Peserta Didik
dan Kompetensi Dasar (SKKPD). Dalam upaya mendukung pencapaian tugas
perkembangan tersebut, program bimbingan dan konseling dilaksanakan secara
utuh dan kolaboratif dengan seluruh stakeholder sekolah.

Dewasa ini, layanan bimbingan dan konseling yang diselenggarakan
oleh MAN 1 JEMBER memiliki banyak tantangan baik secara internal maupun
eksternal. Dari sisi internal, problematika yang dialami oleh sebagian besar
peserta didik bersifat kompleks. Beberapa diantaranya adalah problem terkait
penyesuaian akademik di sekolah, penyesuaian diri dengan pergaulan sosial di
sekolah, ketidakmatangan orientasi pilihan karir, dan lain-lainnya. Dari sisi
eksternal, peserta didik yang notabene berada dalam rentang usia anak
persiapan menuju remaja awal juga dihadapkan dengan perubahan-perubahan
cepat yang terjadi dalam skala global. Perkembangan teknologi informasi yang
begitu cepat dan massif seringkali memberikan dampak negatif bagi
perkembangan pribadi-sosial peserta didik di sekolah. Sebagai contoh, akses
tak terbatas dalam dunia maya seringkali melahirkan budaya instan dalam
mengerjakan tugas, maraknya pornografi, dan problem lainnya.

Namun demikian, pada dasarnya setiap individu memiliki
kecenderungan untuk menata diri dan mencapai tujuan hidup yang lebih
bermakna, tidak terkecuali peserta didik di sekolah. Dari berbagai problem
yang ada, masih terdapat harapan yang besar terhadap keunggulan-keunggulan
yang dimiliki oleh peserta didik. Beberapa peserta didik memiliki potensi
untuk dikembangkan bakat dan minatnya, aktif dalam kegiatan olahraga,
berbakat dalam bidang seni dan lain-lainnya. Di samping itu, daya dukung
yang tersedia di MAN 1 JEMBER dapat dikatakan cukup baik. Hal ini



didukung oleh fakta bahwa sebagian besar orang tua/wali peserta didik
memiliki profesi beragam dan telah menyatakan kesediaan untuk turut
berkontribusi dengan kemampuan profesionalnya masing-masing. Kondisi ini
merupakan modal yang luar biasa dalam mendukung keberhasilan layanan
bimbingan dan konseling di sekolah. Begitu pula dari segi daya dukung sarana
dan prasarana yang dimiliki, MAN 1 JEMBER memiliki kecukupan fasilitas
untuk menopang kegiatan pengembangan bakat dan minat peserta didik
melalui berbagai wadah kegiatan intra maupun ekstrakurikuler.

B. DASAR HUKUM

1. Pelayanan bimbingan dan konseling sebagai salah satu layanan pendidikan
yang harus diperoleh semua peserta didik telah termuat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 89 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990
tentang Pendidikan Dasar dan Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Menengah.

2. ”Konseloro sebagai salah satu jenis tenaga kependidikan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional. Pada Bab | Pasal 1 angka 6 dinyatakan bahwa
fipendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru,
dosen, konselor pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur,
fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta
berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikano.

3. Pelayanan konseling yang merupakan bagian dari kegiatan pengembangan
diri telah termuat dalam struktur kurikulum yang ditetapkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar Menengah.

4. Beban kerja Guru Bimbingan dan Konseling atau Konselor pada Pasal 54
ayat (6) Peraturan Pemerintah republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008
tentang Guru yang menyatakan bahwa beban kerja Guru Bimbingan dan
Konseling atau Konselor yang memperoleh tunjangan profesi dan maslahat
tambahan adalah mengampu bimbingan dan konseling paling sedikit 150
(seratus lima puluh) peserta didik per tahun pada satu atau lebih satuan
pendidikan. Lebih lanjut dalam penjelasan Pasal 54 ayat (6) yang dimaksud
dengan “mengampu layanan bimbingan dan konseling” adalah pemberian
perhatian, pengarahan, pengendalian, dan pengawasan kepada sekurang-
kurangnya 150 (seratus lima puluh) peserta didik, yang dapat dilaksanakan



	1. COVER HALAMAN JUDUL.pdf (p.1)
	2. PERSETUJUAN PEMBIMBING.pdf (p.2)
	3. PENGESAHAN TIM PENGUJI.pdf (p.3)
	4. MOTTO.pdf (p.4)
	5. PERSEMBAHAN.pdf (p.5)
	6. KATA PENGANTAR.pdf (p.6-7)
	7. ABSTRAK.pdf (p.8-9)
	8. DAFTAR ISI.pdf (p.10-11)
	9. DAFTAR TABEL.pdf (p.12)
	10. DAFTAR GAMBAR.pdf (p.13)
	11. BAB I.pdf (p.14-24)
	12. BAB II.pdf (p.25-55)
	13. BAB III.pdf (p.56-64)
	14. BAB IV.pdf (p.65-104)
	15. BAB V.pdf (p.105-107)
	16. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.108-109)
	17. SURAT PERNYATAAN KEASLIAN.pdf (p.110)
	18. MATRIK PENELITIAN.pdf (p.111-112)
	20. SURAT PENELITIAN.pdf (p.113)
	21. SURAT SELESAI PENELITIAN.pdf (p.114)
	22. JURNAL PENELITIAN.pdf (p.115)
	23. DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIANN.pdf (p.116-117)

